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LOKER PENITIPAN OTOMATIS DILENGKAPI
SISTEM PEMBAYARAN

Nama : Akbar Riski Darrani
Pembimbing : Ir. Hanny Boedinugroho, MT.

ABSTRAK

Melihat pada tempat penitipan berupa loker yang ada di tempat-
tempat umum saat ini yang masih menggunakan sistem konvensional
dimana biasanya masih menggunakan kunci manual sudah dirasa tidak
efisien.Karena ketika seseorang menggunakan kunci manual pada loker,
maka pengunjung tersebut harus membawa kunci loker tersebut
kemanapun dia pergi.

Namun hal tersebut dapat menimbulkan masalah ketika kunci loker
yang kita bawa hilang. Dengan adanya kemajuan teknologi yang
semakin lama semakin canggih, diciptakan alat penitipan berupa loker
berbayar yang bekerja secara otomatis sehingga pengguna tidak perlu
lagi membawa kunci loker tersebut. Hal tersebut dikarenakan loker
tersebut menggunakan password sebagai pengunci, dimana pada saat
pengunjung ingin menitipkan barang,pengunjung tersebut diharuskan
memasukkan password sesuai yang diinginkan, lalu setelah password
dimasukkan maka loker otomatis terkunci dan waktu serta biaya mulai
berjalan. Untuk membuka loker tersebut pengunjung diharuskan terlebih
dahulu membayar sesuai lama pengunjungan loker, setelah itu
pengunjung memasukkan password yang telah dimasukkan sebelumnya.
Jika password yang dimasukkan sesuai, maka kunci loker otomatis
terbuka.

Dari hasil pengujian kinerja alat secara keseluruhan , didapatkan
persentase keberhasilan kinerja alat sebesar 87.5 % dan presentase error
sebesar 12.5%.

Kata Kunci : Keamanan loker penitipan barang, sistem kunci otomatis,
Password






AUTOMATIC DEPOSIT LOCKER WITH PAYMENT SYSTEM

Name : Akbar Riski Darrani
Advisor : Ir. Hanny Boedinugroho, MT.

ABSTRACT

Look at the daycare form lockers that are in public places is
currently still using conventional systems where usually still use manual
keys already proved inefficient. Because when someone uses a manual
lock on my locker, so Visitors must bring the locker key wherever he
goes.

It can cause problems when key lockers we carry are gone.
With the technological advances that the longer the more sophisticated
tool, was created in the form of storage lockers paid work automatically
so that users no longer need to carry a key to the locker. That is because
the locker using the password as the locker, where at the time the visitor
wants to deposit items, such visitors are required to enter the password
as desired, and then after the password is entered then the lockers
automatically locked and time of use the locker began to walk. To open
the visitor's lockers are required to first pay the corresponding long
recursively lockers, after which the visitors enter the password has been
entered before. If the password entered is appropriate, then automatic
lockers lock open.

From the results of performance testing tools overall, obtained
the percentage of success is the performance tool of 87.5% and the
percentage error of 12.5%

Keywords: Security lockers luggage system, automatic lock system,
Password
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tempat umum adalah suatu tempat yang umumnya terdapat
banyak orang yang berkumpul untuk melakukan suatu kegiatan baik
secara sementara maupun secara terus menerus dan baik membayar
mapupun tidak membayar.[1]

Namun karena banyaknya pengunjung yang datang maka tak luput
dari adanya tindak kriminalitas. Dimana para pelaku tindak kriminalitas
akan mengincar terhadap barang- barang bawaan para pengunjung
Untuk mengantisipasi dan meminimalisir tindak kriminalitas tersebut
maka pada tempat - tempat umum disediakan tempat penitipan barang.

Salah satu contoh tempat penitipan barang yang dapat diletakkan
pada tempat umum adalah loker yang biasanya diawasi oleh seseorang
yang telah ditugaskan. Namun loker yang ada pada penitipan barang di
tempat umum saat ini masih menggunakan pengunci manual, dimana
penguncinya menggunakan kunci berbentuk fisik.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin maju dan
semakin canggih , maka dapat diciptakan loker penitipan barang yang
memiliki pengunci otomatis. Dimana loker tersebut dapat menggunakan
fitur password sebagai pengunci yang dapat diatur oleh para pengguna
sesuka hati, dan pengguna dapat secara langsung membayar tarif
penggunaan loker tersebut. Untuk itu pada loker penitipan tersebut dapat
ditambahkan perangkat pembayaran. Sehingga tempat penitipan barang
yang berupa loker pada tempat umum memiliki keamanan yang lebih
baik dan tidak lagi memerlukan seorang petugas untuk menjaga
keamanan loker maupun sebagai tempat pengguna loker untuk
melakukan proses pembayaran.

1.2 Permasalahan

Adapun permasalahan yang mendasari pembuatan Tugas Akhir ini
adalah loker yang digunakan di tempat-tumpat umum pada saat ini
masih menggunakan sistem penguncian manual dengan sebuah kunci
berbentuk fisik. Namun penggunaan kunci tersebut dapat menimbulkan
masalah , salah satunya ketika kunci loker yang digunakan oleh
pengunjung hilang yang menyebabkan loker tersebut tidak dapat dibuka.
Sedangkan untuk loker penitipan yang memberlakukan tarif penitipan



masih diperlukan petugas sebagai penjaga sekaligus tempat pengguna
untuk membayar biaya penggunaan loker.

1.3 Tujuan

Tujuan utama dari Tugas Akhir ini adalah menciptakan sebuah
loker dengan pengunci otomatis yang aman dengan menggunakan
password sebagai tempat penyimpanan umum yang dilengkapi dengan
alat pembayaran otomatis.disertai penyimpanan data penitipan yang
dapat diakses oleh pengguna.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam pembuatan prototype sistem kunci
otomatis loker dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Setiap loker memiliki satu sistem pembayaran
2. Alat pembayaran berupa uang logam Rp.500
3. Loker dapat diakses dan memasukkan password setelah
melalui tahap pembayaran.
4. Loker dapat dikunci dan dibuka dengan password.
5. Satu password hanya berlaku untuk satu kali
menggunakan loker
6. Data penitipan disimpan pada MicroSD
7. Komunikasi serial melalui RS232

1.5 Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan metodologi,
yaitu, tahap persiapan, perancangan dan pembuatan alat, tahap
pengujian dan analisa, dan yang terakhir adalah penyusunan laporan
berupa buku Tugas Akhir.

Pada tahap persiapan akan dilakukan studi literatur mengenai dasar
teori serta mempelajari bahan dan komponen yang dibutuhkan dalam
pembuatan Loker Penitipan Otomatis Dilengkapi Sistem Pembayaran,
seperti sensor Coin yang akan digunakan sebagai pembayaran, ATmega
328 sebagai pengontrol utama, Driver Relay untuk mengendalikan
solenoid door lock, LCD (licuid crystal display) 20x4 untuk tampilan
menu , keypad 3x4 Sebagai fasilitas untuk memasukkan password,
MicroSD sebagai penyimpanan data penggunaan, RS232 sebagai
komunikasi serial antara loker dan komputer , dan lain sebagainya.

Tahap perencanaan dan pembuatan alat akan dilakukan
perancangan hardware dan software sesuai data yang didapat dari
literatur. Untuk perancangan hardware didesain sebuah blok diagram



dengan menggunakan komponen dan cara pembuatannya berdasarkan
dari studi literatur. Pada tahap ini program pada ATmega 328 dengan
menggunakan pemrograman arduino.

Kemudian dilakukan tahap pengujian alat, pengambilan data alat,
kemudian menganalisa kesalahan atau kegagalan pada alat dan
mengatasi permasalahan tersebut. Dari hasil analisis, akan ditarik
kesimpulan dari pengujian alat yang telah dilakukan. Tahap akhir
metode yang dilakukan adalah penyusunan laporan untuk buku Tugas
Akhir.

1.6 Sistematika Laporan
Pembahasan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima Bab dengan
sistematika sebagai berikut:

Bab |l Pendahuluan
Bab ini meliputi latar belakang, permasalahan,
tujuan penelitian, metodologi penelitian, sistematika
laporan, dan relevansi.

Bab Il Teori Dasar

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka dan
hardware yang digunakan, yaitu solenoid doorlock,
Coin acceptor CH-926, Mikrokontroler ATmega 328,
Driver Relay, keypad 3x4 , LCD (liquid crystal
display) 20X4, modul RTC (Real Time Clock) , limith
switch, RS232 , MicroSD Sedangkan software yang
digunakan adalah arduino.

Bab 111 Perancangan dan Pembuatan Alat
Bab ini membahas desain dan perancangan
sistem kunci otomatis dan sistem pembayaran pada
loker baik hardware maupun software berdasarkan
teori dasar pada Bab I1.

Bab IV Hasil Pengujian dan Pengukuran Alat

Bab ini memuat data — data hasil dari
pengujian dan pengukuran alat pada hardware dan
software.



Bab V  Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari proses-proses

yang dilalui selama pembuatan Tugas Akhir ini dan
saran saran untuk pengembangan alat selanjutnya.

1.7 Relevansi
a. Untuk menciptakan sistem pengunci otomatis pada loker
menggunakan password
b.  Untuk menciptakan sistem pembayaran pada loker dengan
Coin acceptor
¢. Untuk menciptakan alat penitipan barang yang aman, berupa
loker yang dapat digunakan oleh umum



BAB Il
TEORI DASAR

Bab ini membahas tentang teori dasar komponen dan alat yang
digunakan dalam membuat alat Tugas Akhir Loker Penitipan Otomatis
Dilengkapi Sistem Pembayaran.Dimana teori dasar didapat dari berbagi
referensi yang telah dicantumkan pada daftar pustaka. Uraian teori terdiri
dari hardware dan software yang digunakan, antara lain: Mikrokontroler
Atmega 328, DC Power Supply, Solenoid Door Lock, Coin Acceptor
CH-926, LCD (Liquid Crystal Display) 20x4, Keypad 3x4, Modul RTC
(Real Time Clock), MicroSD, RS232 , MicroSD , Driver Relay, Limit
Switch, Pemrograman Arduino.

2.1 Mikrokontroler ATmega 328

Mikrokontroler merupakan sebuah chip yang berfungsi sebagai
pengontrol rangkaian elektronika. Berbeda dengan mikroprosesor,
mikrokontroler memiliki prosesor, memori, dan I/O yang terintegrasi
menjadi satu kesatuan dalam satu chip. Sedangkan mikroprosesor tidak
terintegrasi dan membutuhkan tambahan chip memori yang terpasang
secara eksternal.Mikrokontroler adalah suatu alat elektronika digital
yang mempunyai masukan dan keluaran serta kendali dengan program
yang bisa ditulis dan dihapus dengan cara khusus, cara kerja
mikrokontroler sebenarnya membaca dan menulis data. Contohnya pada
mikrokontroler yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah
mikrokontroler ATmega 328. ATmega 328, seperti pada Gambar 2.1
merupakan mikrokontroler keluaran AVR 8 bit. ATmega 328 dapat di
bootloader dengan arduino sehingga dapat dikoneksikan dengan bahasa
pemrograman bawaan arduino. ATmega 328 memiliki 3 buah PORT
utama yaitu PORT B, PORT C, dan PORT D dengan total pin
Input/ouput sebanyak 23 pin. PORT tersebut dapat difungsikan sebagai
Input/ouput digital atau difungsikan sebagai periperal lainnya.

Adapun fungsi-fungsi dari pin pada mikrokontroler ATmega 328
adalah sebagai berikut:[3]

1. PORTB
Port B merupakan jalur data 8 bit yang dapat difungsikan
sebagai Input atau Output. Selain itu Port B juga dapat digunakan
untuk fungsi Alternatif sebgai berikut ini:



a. ICP1 (PBO0), berfungsi sebagai Timer Counter 1 Input
capture pin.

b. OC1A (PB1), OC1B (PB2), dan OC2 (PB3) merupakan pin
yang dapat difungsikan sebagi keluaran PWM (Pulse Width
Modulation).

c. MOSI (PB3), MISO (PB4), SCK (PB5), SS (PB2) adalah
jalur komunikasi SPI selain itu berfungsi sebagai jalur
pemrograman serial (ISP).

d. TOSCL1 (PB6) dan TOSC2 (PB7) merupakan sumber clock
external untuk timer.

e. XTALL (PB6) dan XTAL2 (PB7) merupakan sumber clock
utama Mikrokontroler.

2. PORTC

Port C merupakan jalur data 7 bit yang dapat difungsikan

sebagai Input atau ouput digital. Fungsi alternatif port C antara lain
sebagai berikut.

a.

ADC6 channel (PCO, PC1, PC2, PC3, PC4, PC5) dengan
resolusi yang besarnya 10 bit. ADC dapat digunakan untuk
mengubah Input yang berupa tegangan analog menjadi data
digital.

12C (SDA dan SDL) merupakan salah satu fitur yang
terdapat pada PORT C. 12C digunakan untuk komunikasi
dengan sensor atau device lain yang memiliki komunikasi
data jenis 12C seperti pada sensor kompas, accelerometer
nunchuck.

3. PORTD

Port D merupakan jalur data 8 bit yang masing-masing

pinnya dapat difungsikan sebagai Input atau ouput. Sama seperti
port B dan port C, port D juga memiliki fungsi alternatif dibawah

ini.

a.

USART (TXD dan RXD) merupakan jalur data
komunikasi serial dengan level sinyal TTL. Pin TXD
,berfungsi untuk mengirimka data serial, sedangkan
RXD vyaitu pin yang berfungsi sebagai menerima data
serial.

Interrupt (INTO dan INT1) merupakan pin dengan fungsi
khusus sebagai interupsi hardware. Interupsi biasanya
digunakan sebagi selaan dari program, misalnya pada
saat program yang berjalan kemudian terjadi interupsi



hardware /software maka program utama akan berhenti
dan akan menjalankan program interupsi.

c. XCK dapat difungsikan sebagai sumber clock external
untuk USART, namun juga dapat memanfaatkan clock
dari CPU, sehingga tidak perlu menggunakan external

clock.

d. TO dan T1 berfungsi sebagi masukan counter external
untuk timer 1 dan timer 0.

e. AINO dan AIN1 keduanya merupakan masukan Input

untuk analog comparator.

Gambar 2.1 Mikrokontroler ATmega 328

2.2 DC Power Supply

Arus Listrik yang kita gunakan di rumah, kantor dan pabrik pada
umumnya adalah dibangkitkan, dikirim dan didistribusikan ke tempat
masing-masing dalam bentuk Arus Bolak-balik atau arus AC
(Alternating Current). Hal ini dikarenakan pembangkitan dan
pendistribusian arus Listrik melalui bentuk arus bolak-balik (AC)
merupakan cara yang paling ekonomis dibandingkan dalam bentuk arus
searah atau arus DC (Direct Current). Akan tetapi, peralatan elektronika
yang kita gunakan sekarang ini sebagian besar membutuhkan arus DC
dengan tegangan yang lebih rendah untuk pengoperasiannya. Oleh
karena itu, hampir setiap peralatan Elektronika memiliki sebuah
rangkaian yang berfungsi untuk melakukan konversi arus listrik dari
arus AC menjadi arus DC dan juga untuk menyediakan tegangan yang
sesuai dengan rangkaian Elektronika-nya[4]

Rangkaian yang mengubah arus listrik AC menjadi DC ini disebut
dengan DC Power Supply atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan
Catu daya DC. DC Power Supply atau Catu Daya ini juga sering dikenal
dengan nama “Adaptor”. Sebuah DC Power Supply atau Adaptor pada



dasarnya memiliki 4 bagian utama agar dapat menghasilkan arus DC
yang stabil. Keempat bagian utama tersebut diantaranya adalah
Transformer, Rectifier, Filter dan Voltage Regulator[4].

1. Transformator (Transformer / Trafo)

Transformator (Transformer) atau disingkat dengan Trafo yang
digunakan untuk DC Power Supply adalah Transformer jenis Step-down
yang berfungsi untuk menurunkan tegangan listrik sesuai dengan
kebutuhan komponen Elektronika yang terdapat pada rangkaian adaptor
(DC Power Supply). Transformator bekerja berdasarkan prinsip Induksi
elektromagnetik yang terdiri dari 2 bagian utama yang berbentuk lilitan
yaitu lilitan Primer dan lilitan Sekunder. Lilitan Primer merupakan Input
dari pada Transformator

sedangkan Output-nya adalah pada lilitan sekunder. Meskipun
tegangan telah diturunkan, Output dari Transformator masih berbentuk
arus bolak-balik (arus AC) yang harus diproses selanjutnya

2. Penyearah Gelombang (Rectifier)

Rectifier atau penyearah gelombang adalah rangkaian Elektronika
dalam Power Supply (catu daya) yang berfungsi untuk mengubah
gelombang AC menjadi gelombang DC setelah tegangannya diturunkan
oleh Transformator Step down. Rangkaian Rectifier biasanya terdiri dari
komponen Dioda. Terdapat 2 jenis rangkaian Rectifier dalam Power
Supply yaitu “Half Wave Rectifier” yang hanya terdiri dari 1 komponen
Dioda dan “Full Wave Rectifier” yang terdiri dari 2 atau 4 komponen
dioda.

3. Penyaring (Filter)

Dalam rangkaian DC Power Supply, filter digunakan untuk
meratakan sinyal arus yang keluar dari Rectifier. Filter ini biasanya
terdiri dari komponen Kapasitor (Kondensator) yang berjenis Elektrolit
atau ELCO(Electrolyte Capacitor

4. Pengatur Tegangan (Voltage Regulator)

Untuk menghasilkan Tegangan dan Arus DC (arus searah) yang
tetap dan stabil, diperlukanVVage Regulator yang berfungsi untuk
mengatur tegangan sehingga tegangan Output tidak dipengaruhi oleh
suhu, arus beban dan juga tegangan Input yang berasal Output
Filter.Vage Regulator pada umumnya terdiri dari Dioda Zener,
Transistor atau IC (Integrated Circuit).Pada DC Power Supply yang
canggih, biasanyaVage Regulator juga dilengkapi dengan Short Circuit
Protection (perlindungan atas hubung singkat), Current Limiting



(Pembatas Arus) ataupun OverVage Protection (perlindungan atas
kelebihan tegangan).

2.3 Solenoid Doorlock

Solenoid Doorlock adalah sebuah pengunci pintu yang
mengaplikasikan sistem solenoid. Solenoid adalah sebuah kumparan
eleKtromagnet yang dirancang secara khusus. Cara kerja solenoid ini
adalah pada saat arus mengalir melalui kawat pada sistem solenoid,
disekitar kawat tersebut akan menghasilkan medan magnet.Sistem
solenoid menggunakan kumparan yang terdiri dari gulungan kawat yang
diperbanyak, sehingga medan magnet yang dihasilkan akan lebih besar
dan mengalir disekitar kumparan kawat tersebut. Pada kumparan
tersebut nantinya akan dipasang.[5]

Sebuah pegas yang nantinya jika medan magnetnya terbentuk
pegas tersebut akan tertarik oleh magnet tersebut. Pada Solenoid Door
lock apabila dialiri arus maka kunci terbuka dan apabila arus listrik
diputus maka pegas akan meregang kembali karena medan magnet
hilang. bentuk Solenoid Doorlock dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 Solenoid Doorlock

2.4 Coin Acceptor CH-926

Coin Acceptor CH-926 merupakan sensor Coin yang dapat di
gunakan untuk mendeteksi berbagai jenis Coin.Banyaknya jenis Coin
yang dapat dideteksi oleh Coin acceptor tergantung dari jenis Coin
acceptor yang digunakan. Untuk Coin acceptor CH-926 seperti terlihat
pada Gambar 2.3 banyaknya jenis Coin yang dapat dideteksi adalah 6
jenis Coin. Coin acceptor bekerja mengenali jenis Coin berdasarkan
pada bahan, berat dan diameter dari Coin tersebut. CH-926, seperti



Gambar 2.3 sangat stabil dan akurat sekalipun ada perubahan pada
lingkungan sekitar, seperti temperature dan kelembaban Untuk
meningkatkan akurasi maka sangat disarankan agar setiap chanel
dipakai untuk mengenali satu macam Coin saja[6]. Dalam
penggunaannya maka perlu mengetahui spesifikasi dari CH-926,
diantaranya:[7]

Diameter Coin yang diperbolehkan : 15mm~32mm
Ketebalan Coin yang diperbolehkan :1.2mm~3.8mm
Tegangan kerja : DC +12V £10%

Konsumsi arus : 65mA +5%

Akurasi pendeteksian : 99.5%

Sinyal keluaran : pulse
Kecepatan deteksi : <0.6s (tergantung jenis Coin)

Sebelum menggunakan sensor Coin ini, perlu mengetahui bagian —
bagiannya untuk mengetahui Input dan ouput dari sensor Coin ini .
Untuk sistem pengkabelan Coin acceptor CH-926 dapat dilihat pada
Gambar 2.4. Sedangkan Untuk bagian-bagian Coin acceptor CH-926
dapat dilihat pada Gambar 2.5.

No g k~wbdpE

Gambar 2.3 Coin Acceptor CH-926
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Gambar 2.5 Bagian-bagian Coin Acceptor CH-926
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Bagian-bagian dari Coin acceptor CH-926 adalah sebagai berikut:
LED Indikator
Konektor 4 pin
Pemilih — jenis sunyal kemuaran NO atau NC.
Pemilih lebar pulsa sinyal keluaran — fast: 20ms , medium: 50ms ,
slow: 100ms
Soket untuk — ElectromagneticValve DC 12V
Tombol “Setup”
Display seven segmen
Tombol “Add” — untuk menambah nilai setting
Tombol “Minus “ — untuk mengurangi nilai setting

10 Slot Coin, untuk memasukkan Coin
11. Tombol untuk mengeluarkan Coin yang tertahan
12. Keluaran Coin yang tertahan atau tertolak
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13. Letak solenoid yang akan terbuka jika Coin diterima, sehingga Coin
akan jatuh ke bawah.

2.5 LCD (Liquid Crystal Display) 20x4
LCD(Liquid Crystal Display) adalah salah satu komponen

elektronika yang berfungsi sebagai tampilan suatu data, baik karakter,
huruf ataupun grafik. LCD (Liquid Cristal Display) adalah salah satu
jenis display elektronik yang dirancang dengan teknologi CMOS logic
yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi memantulkan
cahaya yang ada di sekelilingnya terhadap front-lit atau
mentransmisikan cahaya dari back-lit.[8]

LCD, seperti Gambar 2.6 terdiri dari campuran organik antara
lapisan kaca bening dengan elektroda transparan indium oksida dalam
bentuk tampilan seven-segment dan lapisan elektroda pada kaca
belakang. Ketika elektroda diaktifkan dengan medan listrik (tegangan),
molekul organik yang panjang dan silindris menyesuaikan diri dengan
elektroda dari segmen. LCD 20x4 artinya memiliki 20 kolom x 4 baris.
Tampilan dari LCD dilengkapi dengan backlight yang bermacam-
macam warnanya, antara lain hijau, merah, putih, dan biru. Kaki atau
jalur Input dan kontrol dalam suatu LCD (Liquid Cristal Display) antara
lain[8] :

1. Pin data adalah jalur untuk memberikan data karakter yang ingin
ditampilkan menggunakan LCD (Liquid Cristal Display) dapat
dihubungkan dengan bus data dari rangkaian lain seperti
Mikrokontroler dengan lebar data 8 bit.

2. Pin RS (Register Select) berfungsi sebagai indikator atau yang
menentukan jenis data yang masuk, apakah data atau perintah.
Logika low menunjukan yang masuk adalah perintah, sedangkan
logika high menunjukan data.

3. Pin R/W (Read Write) berfungsi sebagai instruksi pada modul jika
low tulis data, sedangkan high baca data.

4. Pin E (Enable) digunakan untuk memegang data baik masuk atau
keluar.

5. PinVLCD berfungsi mengatur kecerahan tampilan (kontras) dimana
pin ini dihubungkan dengan trimpot 5 KQ, jika tidak digunakan
dihubungkan ke ground, sedangkan tegangan catu daya

ke LCD sebesar 5V.

Karakteristik dari LCD terdapat 80 x 8 bit display RAM dengan
kapasitas maksimal 80 karakter dan memiliki kemampuan penulisan
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dengan 8 bit maupun 4 bit. LCD dibangun dengan osilator local dengan
catu daya tegangan sebesar 5V dimana saat tegangan dihidupkan reset
akan bekerja secara otomatis.Rentang suhu kerja LCD ini antara 0 C
sampai 55 C.

Gambar 2.6 LCD (Liquid CrystalDisplay)

2.6 Limit Switch

Limit switch merupakan jenis saklar yang dilengkapi dengan katup
yang berfungsi menggantikan tombol. Prinsip kerja limit switch sama
seperti saklar Push ON vyaitu hanya akan menghubung pada saat
katupnya ditekan pada batas penekanan tertentu yang telah ditentukan
dan akan memutus saat saat katup tidak ditekan. Limit switch termasuk
dalam kategori sensor mekanis yaitu sensor yang akan memberikan
perubahan elektrik saat terjadi perubahan mekanik pada sensor tersebut.
Penerapan dari limit switch adalah sebagai sensor posisi suatu benda
(objek) yang bergerak[13]

Prinsip kerja limit switch seperti yang terlihat pada Gambar 2.7
diaktifkan dengan penekanan pada tombolnya pada batas atau daerah
yang telah ditentukan sebelumnya sehingga terjadi pemutusan atau
penghubungan rangkaian dari rangkaian tersebut. Limit switch memiliki
2 kontak yaitu NO (Normally Open) dan kontak NC (Normally Close)
dimana salah satu kontak akan aktif jika tombolnya tertekan.[13]
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Gambar 2.7 Limit Switch

2.7 Driver Relay

Rangkaian Driver Relay memiliki arti sebagai rangkaian
elektronika yang biasanya digunakan untuk mengendalikan serta
pengoperasian sesuatu dari jarak jauh atau semacam remote. Tentunya
rangkaian ini bisa mempermudah dan juga memperlancar pekerjaan
yang memang kadang membutuhkan rangkaian dari relay ini. Dengan
menggunakan rangkaian relay tersebut, dapat melakukan kontrol dan
juga mengoperasikan perangkat elektronik dari jarak jauh .[9]

Bagian utama dari Driver Relay adalah yang merupakan salah satu
komponen yang didalamnya terdiri dari sebuah kumparan berinti besi
yang akan menghasilkan elektromagnet ketika kumparannya dialiri oleh
arus listrik. Elektromagnet ini kemudian menarik mekanisme kontak
yang akan menghubungkan kontak Normally-Open (NO) dan membuka
kontak Normally-Closed (NC). Sedikit menjelaskan, kata Normally
disini berarti relay dalam keadaan non-aktif atau non-energized, atau
gamblangnya kumparan relay tidak dialiri arus. Jadi kontak Normally-
Open (NO) adalah kontak yang pada saat Normal tidak terhubung, dan
kontak Normally-Closed (NC) adalah kontak yang pada saat Normal
terhubung.[10]

2.8 Komunikasi Serial RS232

Untuk mendapatkan keserba-cocokan (compatibility) dari beberapa
peralatan komunikasi data dari berbagai pabrik, diciptakanlah standar
antar-muka (interfacing) yang dinamakan RS232. Standar ini
dipublikasikan oleh EIA (Electronics Industries Association) pada 1960.
Pada 1963 standar tersebut dimodifikasi dengan nama RS232A. RS232B
dan RS232C ditetapkan pada tahun masing-masing 1965 dan 1969. Pada
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RS232, 1s (high) direpresentasikan dengan tegangan -3 s/d -25V, dan 0s

(low) direpresentasikan sebagai +3 s/d +25V. Sedang diantara -3 dan

+3V dianggap sebagai status mengambang dan tidak dianggap.[12]
Perangkat yang menggunakan kabel serial untuk komunikasinya

dibagi ke dalam dua kategori. Yaitu DCE (Data Communications

Equipment) dan DTE (Data Terminal Equipment). Data

Communications Equipment adalah perangkat seperti modem, TA

adapter, plotter dan lain-lain, sedangkan Data Terminal Equipment

adalah komputer anda atau Terminal.Untuk menjamin terjadinya sebuah

transfer data yang cepat dan Realible antara 2 peralatan, lalu lintas data

harus dikoordinasi dengan baik. Tidak seperti printer yang selalu

mencetak setiap karakter yang diterimanya. Namun dalam komunikasi

serial, bisa saja peralatan tidak memiliki lagi tampungan data yang

diterimanya. Sehingga dia harus memberitahukan PC untuk tidak lagi

mengirim data. Hingga modem selesai mengerjakan semua tugasnya.

Dan kembali memberitahukan PC[12]

untuk kembali mengirim data berikutnya setelah modem siap
Keterangan mengenai fungsi saluran RS232 pada konektor DB9

adalah sebagai berikut:

1. Pin Carier Detectl(CD) Saat perangkat mendeteksi suatu carier dari
perangkat lain, maka sinyalsinyal ini akan diaktifkan

2. Pin Receive Data(RD) Berfungsi sebagai penerima data serial
(RDX)

3. Pin Transmite Data (TD) Berfungsi sebgai pengurum data serial
(TDX)

4. Pin Data Terminal Ready (DTR) Berfungsi untuk memberitahu

Bahwa UART siap melakukan pertukaran data

Pin Signal Ground (SG) Berfungsi untuk dihubungkan ke ground

Pin Data Set Ready (DSR) Berfungsi memberitahukan UART

bahwa perangkat siap melakukan pertukaran data

7. Pin Request To Send (RTS) Berfungsi sebgai sinyal untuk
menginformasikan perangkat bahwa UART siap melakukan
pertukaran data

8. Pin Clear To Send (CTS) Berfungsi untuk memberitahukan
bahwaperangkat siap melakukan pertukaran data

9. PinRing Indikator (RI) akan aktif ketika ada sinyal yang masuk

Kecepatan tranfer data pada komunikasi data serial diukur dalam
satuan BPS (bits persecond). Sebutan terkenal lainnya adalah baud rate.
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Namun Baud dan bps tidak serta merta adalah sama. Hal ini mengacu
kepada fakta bahwa baud rate adalah terminology modem dan diartikan
sebagai perubahan signal dalam satuan bit signal setiap detik. Sedang
data tranfer rate penamaannya mengacu pada jumlah bit dari byte data
yang ditransfer setiap detik[12].

Sementara itu kecepatan transfer data (data transfer rate) pada
komputer tergantung pada jenis komunikasi yang diberlakukan atasnya.
Seperti contoh, komputer PC-IBM model kuno dapat mentransfer data
mulai dari 100 s/d 9600 bps. Namun pada saat sekarang kecepatan
komunikasi serial menjadi sangat pesat. 56.000 bps kemudian menjadi
standar kecepatan pada modem. Namun para perancang komputer
sepakat untuk membatasi kecepatan pada komunikasi serial
Asynchronous hanya setinggi 100.000 bps. Untuk kecepatan yang lebih
tinggi mode Synchronous kemudian menjadi pilihan[12].

2.9 MicroSD

MicroSD adalah kartu memori non-volatile yang dikembangkan
oleh SD Card Association yang digunakan dalam perangkat portable
[13]seperti pada Gambar 2.8 . Saat ini, teknologi microSD sudah
digunakan oleh lebih dari 400 merek produk serta dianggap sebagai
standar industri de-facto.

Keluarga microSD yang lain terbagi menjadi SDSC yang kapasitas
maksimum resminya sekitar 2GB, meskipun beberapa ada yang sampai
4GB. SDHC (High Capacity) memiliki kapasitas dari 4GB sampai
32GB. Dan SDXC (Extended Capacity) kapasitasnya di atas 32GB
hingga maksimum 2TB[13]

Dari sudut pandang perangkat, semua kartu ini termasuk kedalam
keluarga SD. SD adapter memungkinkan konversi fisik kartu SD yang
lebih kecil untuk bekerja di slot fisik yang lebih besar dan pada dasarnya
ini adalah alat pasif yang menghubungkan pin dari microSD yang kecil
ke pin adaptor microSD yang lebih besar[13].

SD mempunyai bentuk fisik yang sama maka sering menyebabkan
kebingungan di  kalangan konsumen. Contohnya, MicroSD,
MicroSDHC, dan MicroSDXC ukuran fisiknya sama tetapi
kapabilitasnya berbeda. Protokol komunikasi untuk SDHC/SDXC/SDIO
sedikit berbeda dengan MicroSD yang sudah mapan karena biasanyahost
device keluaran lama tidak bisa mengenali kartu keluaran baru.
kebanyakan masalah mengenai inkompatibilitas ini dapat diselesaikan
dengan firmware update.[13]
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Gambar 2.8 MicroSD

2.10 Modul RTC (Real Time Clock) DS 1307
Real Time Clock merupakan suatu chip (IC) yang memiliki fungsi
sebagai penyimpan waktu dan tanggal. DS1307 merupakan Real-time
clock (RTC) yang dapat meyimpan data-data detik, menit, jam, tanggal,
bulan, hari dalam seminggu, dan tahun valid hingga 2100. 56-byte,
battery-backed, RAM nonvolatile (NV) RAM untuk penyimpanan.
DS1307 seperti yang terlihat pada Gambar 2.9 merupakan Real-time
clock (RTC) dengan jalur data parallel yang memiliki Antarmuka serial
Two-wire  (12C), Sinyal luaran gelombang-kotak terprogram
(Programmable squarewave), Deteksi otomatis kegagalan-daya (power-
fail) dan rangkaian switch, Konsumsi daya kurang dari 500nA
menggunakan mode baterai cadangan dengan operasional osilator.
Tersedia fitur industri dengan Kketahana suhu: -40°C hingga +85°C.
Tersedia dalam kemasa 8-pin DIP atau SOIC.[14]
Fungsi pin pada DS 1307 :
1. PinX1
Merupakan pin yang digunakan untuk dihubungkan dengan
kristal sebagai pembangkit clock.
2. Pin X2
Berfungsi sebagai keluaran/Output dari crystal yang digunakan.
Terhubung juga dengan X1.
3. PinVBAT
Merupakan backup supply untuk RTC DS1307 dalam
menjalankan fungsi waktu dan tanggal. Besarnya adalah 3V dengan
menggunakan jenis Lithium Cell atau sumber energi lain. Jika pin
ini tidak digunakan maka harus terhubung dengan Ground. Sumber
tegangan dengan 48mAH atau lebih besar dapat digunakan sebagai
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cadangan energi sampai lebih dar 10 tahun, namun dengan
persyaratan untuk pengoprasian dalam suhu 25°C.6
GND

Ground (GND) merupakan sebuah titik referensi umum atau
tegangan potensial yang sama dengan ‘“tegangan nol”. Ground
bersifat relatif, karena dapat memilih titik dimana saja dalam sirkuit
untuk dijadikan ground untuk mereferensi semua tegangan dalam
rangkaian. Ground berfungsi untuk menetralisir cacat (noise) yang
disebabkan baik oleh daya yang kurang baik, ataupun kualitas
komponen yang tidak standar. Sistem grounding pada peralatan
kelistrikan dan elektronika adalah untuk memberikan perlindungan
pada seluruh sistem.
Pin SDA

Berfungsi sebagai masukan/keluaran (1/0) untuk 12C serial
interface. Pin ini bersifat open drain, oleh sebab itu membutuhkan
eksternal pull up resistor.
Pin SCL

Berfungsi sebagai clock untuk Input ke 12C dan digunakan
untuk mensinkronisasi pergerakan data dalam serial interface.
bersifat open drain, oleh sebab itu membutuhkan eksternal pull up
resistor.
Pin SWQ/OUT

Sebagai square wafe atau Output Driver. Jika diaktifkan, maka
akan menjadi 4 frekuensi gelombang kotak yaitu 1Hz, 4kHz, 8kHz,
32kHz sifat dari pin ini sama dengan sifat pin SDA dan SCL
sehingga membutuhkan eksternal pull up resistor. Dapat
dioprasikan denganVVCC maupun denganVBAT.
8. VCC

Merupakan sumber tegangan utama. Jika sumber tegangan
terhubung dengan baik, maka pengaksesan data dan pembacaan
data dapat dilakukan dengan baik. Namun jika backup supply
terhubung juga dengan VCC, namun besar VCC di bawah VTP,
maka pengaksesan data tidak dapat dilakukan.
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Gambar 2.9 Real Time Clock DS1307

2.11 Pemrograman Arduino

IDE Arduino adalah software yang sangat canggih ditulis dengan
menggunakan Java. IDE Arduino terdiri dari[15]:

1. Editor program, sebuah window yang memungkinkan

pengguna menulis dan mengeditprogram dalam bahasa Processing.

2. Compiler, sebuah modul yang mengubah kode program

(bahasa Processing) menjadi kode biner. Bagaimanapun sebuah

mikrokontroler tidak akan bisa memahami bahasa Processing.

Yang bisa dipahami oleh mikrokontroler adalah kode biner. ltulah

sebabnya compiler diperlukan dalam hal ini.

3. Uploader, sebuah modul yang memuat kode biner dari

komputer ke dalam memory didalam papan Arduino. Sebuah kode

program Arduino umumnya disebut dengan istilah sketch.

Kata“sketch” digunakan secara bergantian dengan “kode program”

dimana keduanya memiliki arti yang sama.

Program Arduino sendiri menggunakan bahasa C. walaupun
banyak sekali terdapat bahasa pemrograman tingkat tinggi (high level
language) seperti pascal, basic, cobol, dan lainnya. Walaupun demikian,
sebagian besar dari paraprogramer profesional masih tetap memilih
bahasa C sebagai bahasa yang lebih unggul, berikut alasan-
alasannya:[15]

1 Bahasa C merupakan bahasa yang powerful dan fleksibel yang

telah terbukti dapat menyelesaikan program-program besar seperti

pembuatan sistem operasi, pengolah Gambar (seperti pembuatan
game) dan juga pembuatan kompilator bahasa pemrograman baru.

2 .Bahasa C merupakan bahasa yang porTabel sehingga dapat

dijalankan di beberapa sistem operasi yang berbeda. Sebagai

contoh program yang kita tulis dalam sistem operasi windows
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dapat kita kompilasi didalam sistem operasi linux dengan sedikit
ataupun tanpa perubahan sama sekali.

3, Bahasa C merupakan bahasa yang sangat populer dan banyak
digunakan oleh programer berpengalaman sehingga kemungkinan
besar library pemrograman telah banyak disediakan oelh pihak
luar/lain dan dapat diperoleh dengan mudah.

4. Bahasa C merupakan bahasa yang bersifat modular, yaitu
tersusun atas rutin-rutin tertentu yang dinamakan dengan fungsi
(function) dan fungsi-fungsi tersebut dapat digunakan kembali
untuk pembuatan program-program lainnya tanpa harus menulis
ulang implementasinya.

5. Bahasa C merupakan bahasa tingkat menengah (middle level
language) sehingga mudah untuk melakukan interface (pembuatan
program antar muka) ke perangkat keras.

Struktur penulisan program dalam bahasa C harus memiliki fungsi
utama, yang bernama main(). Fungsi inilah yang akan dipanggil pertama
kali pada saat proses eksekusi program. Artinya apabila kita mempunyai
fungsi lain selain fungsi utama, maka fungsi lain tersebut baru akan
dipanggil pada saat digunakan. Oleh karena itu bahasa C merupakan
bahasa prosedural yang menerapakan konsep runtutan (program
dieksekusi per baris dari atas ke bawah secara berurutan), maka apabila
kita menuliskan fungsi-fungsi lain tersebut dibawah fungsi utama, maka
kita harus menuliskan bagian prototipe (prototype), hal ini dimaksudkan
untuk mengenalkan terlebih dahulu kepada kompiler daftar fungsi yang
akan digunakan di dalam program. Namun apabila kita menuliskan
fungsi-fungsi lain tersebut diatas atau sebelum fungsi utama, maka kita
tidak perlu lagi untuk menuliskan bagian prototipe diatas.[17]
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BAB Il
PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang dilakukan
terhadap perancangan dan pembuatan Tugas Akhir loker penitipan
otomatis dilengkapi dengan sistem pembayaran. Blok diagram alat
Tugas Akhir pada Gambar 3.1 merupakan sistem kerja Tugas Akhir
perancangan Loker Penitipan Otomatis Dilengkapi Sistem Pembayaran.
Sistem kerja secara keseluruhan di kontrol oleh Mikrokontroler ATmega
328 yang terintegrasi dengan rangkaian dan komponen — konponen
pendukung. Adapun fungsi masing — masing komponen yang terdapat
pada diagram perancangan alat Tugas Akhir, antara lain :

i Driver Selenoid
Mikrokontroler  —Jp» clenotl
Atmega328 | Relay =9 Doorlock
RTC
p RS232 P PC
Coin
Acceptor

Gambar 3.1 Blok Diagram Alat Tugas Akhir

1. Mikrokontroler ATmega 328
Merupakan bagian terpenting pada sistem kerja yang berfungsi
untuk mengolah Input, kemudian diproses untuk memberi
perintah pada ouput

2. Coin Acceptor

Fungsi dari Coin Acceptor sebagai tempat pembayaran loker
dengan menggunakan uang Coin sebesar RP 500,-
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. Keypad
Fungsi dari keypad sebagai Input password

. LCD 20x4
Berfungsi sebagai interface password dan perintah awal dari
sistem

. Driver Relay
Digunakan untuk menggerakkan arus/tegangan seleoid

. Solenoid doorlock
Berfungsi untuk mengunci pintu loker

. Modul Real Time Clock

Merupakan modul yang berfungsi untuk menyediakan data
waktu dan tanggal secara Real Time atau sesuai dengan waktu
yang sebenarnya.

. Limit switch
Mendetaksi pintu loker dalam keadaan terbuka atau tertutup

. RS232
Sebagai komunikasi serial antara Arduino dengan komputer

10. MicroSD

Sebagai tempat penyimpanan data penggunaan loker yang bisa
digunakan oleh pengguna

Pada Blok Diagram diatas terdapat pembagian tugas dalam
pengerjaan Tugas Akhir Loker Penitipan Otomatis Dilengkapi Sistem
Pembayaran.Dimana bagian yang dijelaskan pada buku ini adalah pada
bagian berwarna putih, yaitu bagian Coin Acceptor dan Modul Real
Time Clock sebagai Input pada Mikrokontroler ATmega 328, serta
Driver Relay pengontrol Solenoid Doorlock dan RS232 sebagai Output
dari Mikrokontroler ATmega 328.Sedangkan untuk bagian lainnya
dikerjakan oleh Mahasiswa lain atas nama Raden Yochanan Adi S.
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3.1 Perancangan Hardware
Perancangan Hardware dilakukan dengan merancang rangkaian
elektronika dan rancangan mekanik. Perancangan hardware meliputi:
Rangkaian Mikrokontroler ATmega 328
Rangkaian DC Power Supply
Rangkaian Driver Relay
Setting Coin Acceptor CH-926
Perancangan Connector 1IC-MAX232

arwppE

3.1.1 Perancangan Mikrokontroler ATmega 328

Rangkaian Mikrokontroler ATmega 328 seperti pada Gambar 3.2
ini digunakan sebagai pengontrol atau pengendali dari seluruh proses
yang dilakukan oleh alat.Dimana pada Mikrokontroler ATmega 328
memiliki 28 pin dengan 23 pin diantaranya terdiri dari 3 PORT yaitu
PORT B yang memiliki 8 pin yaitu PORT PBO sampai PB7,PORT C
yang memiliki 7 pin yaitu PORT PCO sampai PC6, Serta PORT D yang
memiliki 8 pin antara PORT PDO0 sampai PD7.

Adapun fungsinya antara lain sebagai pengunci otomatis solenoid
door lock yang digerakkan oleh Driver Relay, membaca nilai pada Coin
acceptor , mengatur tampilan dari Input keypad ke LCD 20x4 ,
menerima masukkan dari Limith Switch dan Proses penyimpanan data
pada MicroSD serta komunikasi serial melalui RS232.

Tegangan supply VCC pada rangkaian Mikrokontroler ATmega
328 adalah 5VDC. Untuk mengisi program dengan menggunakan ICSP
dengan menggunakan 4 sinyal MISO, MOSI, SCK dan RESET.
Tegangan suply 5V dapat disuply dari USBASP programmer dengan
mengambil daya dari port USB komputer.

Kristal resonator yang digunakan pada rangakain di atas adalah
dengan menggunakan 16 MHz. Resistor yang berfungsi sebagai pullup
pada rangkaian di atas menggunakan 1k dan 10k. Kapasitor (C1 dan C2)
pada rangkaian memiliki nilai sebesar 22 pF.
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Gambar 3.2 Rangkaian Mikrokontroler ATmega 328

Pada sistem alat Tugas Akhir yang dibuat yaitu loker penitipan
otomatis dilengkapi dengan sitem pembayaran , pin- pin yang dapat
digunakan sebagai pin Input atau Output sejumlah 20 pin yang terdiri
dari 20 pin digital dari DO sampai D19 yang 6 diantaranya dapat
difungsikan sebagai pin Analog yaitu pin D14 sampai D19 sebagai AQO
sampai Ab..

Untuk pengkabelan setiap rangkaian ke pin Mikrokontroler
ATmega 328 ini adalah sebagai berikut:

1. Serial Komunikasi Melalui R$232
Serial Komunikasi Melalui RS232 terhubung dengan pin DO
dan D1 , pin DO juga dapat digunakan sebagai pin Tx yang
berfungsi sebagai Pengirim Data, sedangkan pin D1 dapat
digunakan sebagai pin Rx yang berfungsi sebagai penerima data.
2. Penerima Data Digital dari modul Coin Acceptor CH-926
Modul Coin acceptor CH-926 menghasilkan Output digital
yang dapat digunakan sebagai Input pada Mikrokontroler ATmega

328, pada alat yang dibuat , pin Output modul Coin acceptor

terhubung ke pin D2, pin D2 dapat difungsikan sebagai INTO yaitu

dapat diisi program interrupt dimana pada saat kondisi terpenuhi
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maka program yang ada pada pin INT) akan terlebih dahulu di
jalankan.
3 Pengendali Driver Relay
Driver Relay yang digunakan memerlukan pemicu berupa
sinyal digital dari Output pin Mikrokontroler ATmega 328, pada
alat yang dibuat pin pemicu pada Driver Relay dihubungkan ke pin
D16 , ketika pin D16 berlogika LOW maka Driver Relay tidak aktif
, sedangkan ketika pin D16 berlogika HIGH maka Driver Relay
aktif.
4. Input Keypad
Keypad yang digunakan pada alat ini adalah keypad 3x4 ,
keypad ini membutuhkan 7 pin digital dimana pin yang digunakan
adalah pin D6,D5,D4,D3,D9,D8 dan D7.
5. Penerima Data Digital Limit Switch
Limiit Switch menghasilkan Output berupa sinyal digital ,
dimana data tersebut dapat digunakan sebagai Input pada
Mikrokontroler ATmega 328. Pada alat ini pin Output dari limit
switch terhubung pada pin D17 .
6 Penyimpanan Data Pada MicroSD
MicroSD digunakan sebagai alat enyimpanan, dimana
microSDmembutuhkan pin SCK,MISO,MOSI dan SS yang terletak
pada pin D13,D12,D11,dan D10.
7. Pengirim Data Ke LCD (Liquid Crystal Display) dan Penerima
Data dari modul RTC (Real Time Clock)
LCD dan modul RTC membutuhkan pada alat ini terhubung
pada pin SDA (Serial Data) dan SCL (Serial Clock)

Dari perancangan Muikrokontroler ATmega 328 yang ada pada
gambar 3.2 telah dibuat Mikrokontoler ATmega 328 yang nantinya
digunakan sebagai pengontrol pada alat yang kami buat.Dimana
Mikrokontroler tersebut sudah disesuaikan dengan kebutuhan pada alat
yang dibuat.Mikrokontroler yang telah dibuat dapat dilihat pada Gambar
3.3.
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Gambar 3.3 Mikrokontroler ATmega 328

3.1.2 Perancangan Rangkaian DC Power Supply

DC Power Supply berfungsi untuk memberikan sumber tegangan
pada sistem elektronika . Dalam suatu perangkat elektronika rangkaian
DC Power Supply ada yang menjadi satu kesatuan dengan perangkat
elektronik dan ada juga yang dirancang secara terpisah . Pada Tugas
Akhir ini menggunakan rangkaian DC Power Supply yang terpisah
dengan perangkat elektronik, dengan teganagan keluaran yang
dihasilkan terdiri dari 3 besaran , yaitu 5V, 12V dan -12V , rangkaian
DC Power Supply yang digunkan seperti pada Gambar 3.4.
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Gambar 3.4 Rangkaian DC Power Supply

Pada alat Tugas Akhir Loker Penitipan Otomatis Dilengkapi
Sistem Pembayaran tegangan yang dibutuhkan adalah sebesar 5V dan
12V , vyaitu tegangan 5V digunkan untuk sumber tegangan
Mikrokontroler ATmega 328 dan Driver Relay, sedangkan tegangan
12V digunakan sebagai sumber tegangan solenoid door lock dan Coin
acceptor.

Rangkaian DC Power Supply 5V dan 12V ini menggunakan trafo
2 Ampere dan kapasitor elco.. Untuk membatasi tegangan sebesar £12V
maka pada rangkaian DC Power Supply digunakan IC 7812 yang
merupakan IC regulator tegangan, agar tegangan yang keluar dibatasi
sebesar +12V ketika tegangan masukannya melebihi 12V.Setelah itu
terdapat 1C 7805 yang juga merupakan IC regulator tegangan, yang
berfungsi membatasi tegangan sebesar + 5V ketika mendapat tegangan
keluaran dari IC 7812 yang besarnya 12V . Selain itu, fungsi dari IC-
regulator 7812 dan 7805 adalah menstabilkan tegangan agar ouput
tegangan yang keluar tidak jauh dari 12 V dan 5V .

Dari perancangan Rangkaian DC Power Supply diatas, telah dibuat
DC Power Supply seperti Gambar 3.5 berikut.



Gambar 3.5 DC Power Supply

3.1.3 Perancangan Driver Relay

Rangkaian Driver Relay, seperti Gambar 3.6 merupakan rangkaian
untuk mengendalikan atau mengoprasikan perangkat elektronik . Pada
alat ini Driver Relay berfungsi sebagai pengendali solenoid door lock
yang dikontrol melalui Mikrokontroler ATmega 328.

g 0
B Bl ]
oF | IV C ( VinDC 12V

] _ 9 H CKE SOLENOIDl'

Gambar 3.6 Rangkaian Driver Relay

Pada Driver Relay diatas terdapat 6 buah pin yang terhubung
dengan Mikrokontroler , Power Supply dan solenoid door lock dengan
ketentuan sebagai berikut:

1. Pin X2-1 merupakan VCC dengan tegangan +5V DC dari

Power Supply
2. Pin X2-2 merupakan pin pemicu yang dihubungkan pada
Mikrokontroler

3. Pin X2-3 merupakan GND

4. Pin X1-1 merupakn pin NO (Normally Open)

5. Pin X1-2 merupakan pin COM untuk tegangan +12V DC dari

Power Supply
6. Pin X1-3 merupakan pin NC (Normally Close)
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Komponen yang digunakan antara lain adalah dioda IN4004 |,
transistor BC 547 berjenis NPN, dan relay 5V .Relay yang digunakan
pada rangkaian Driver Relay ini adalah relay dengan jenis HRS4H-S-
DC 5V, relay jenis ini mebutuhkan tegangan +5V DC agar dapat
bekerja , dimana tegangan +5V DC didapat dari rangkaian DC Power
Supply. Pin COM relay dihubungkan pada DC Power Supply dengan
tegangan 12V, dan solenoid door lock dihubungkan ke pin NO
(Normally Open) relay.

Cara kerja Driver Relay ini adalah apabila pin pemicu Driver
Relay ini mendapat Input berlogika 1 (HIGH) dari Output
Mikrokontroler ATmega 328 maka akan memicu basis transitor BC 547
sehingga arus akan mengalir dari VCC melalui collector menuju ke
GND melalui emitter dan mengaktifkan coil relay yang mengakibatkan
kondisi contact akan berubah dari kondisi NO (Normally Open) ke
kondisi NC (Normally Close), hal tersebut yang menyebabkan tuas
solenoid door lock memendek (aktif) sehingga pintu loker dapat
terbuka. Sedangkan dioda pada rangkaian Driver Relay ini berfungsi
sebagai pengaman agar tidak terjadi arus balik ke Mikrokontroler
ATmega 328.

Dari perancangan Rangkaian Driver Relay diatas ,telah dibuat
Driver Relay seperti pada Gambar 3.7

Gambar 3.7 Driver Relay

3.1.4 Setting Coin Acceptor CH-926

Pada alat ini dilengkapi dengan sistem pembayaran dengan
menggunakan Coin . Modul yang digunakan untuk mendeteksi Coin
tersebut adalah modul Coin acceptor , Coin acceptor bekerja mengenali
jenis Coin berdasarkan pada bahan, berat dan diameter dari Coin
tersebut.Pada alat Tugas Akhir ini pembayaran dapat dilakukan dengan
menggunakan Coin yang berupa uang logam Rp.500 perak dan Rp.500
kuning.. Pin yang digunakan modul Coin acceptor CH-926 adalah pin
VCC , pin GND dan pin Coin. Modul Coin acceptor menggunakan
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tegangan sebesar +12 DC yang terhubung ke pin VCC dan GND yang
didapat dari rangkaiana DC Power Supply. Sedangkan pin Coin
digunakan sebagai Input pulsa ke Mikrokontroler ATmega 328 Untuk
menggunakan Coin acceptor maka terlebih dahulu dilakukan setting
untuk menentukan jenis Coin yang dapat digunakan pada alat ini .

Cara setting dari Coin Acceptor CH-926 sebagai berikut:

1. Hubungkan Multi Coin Sensor CH-926 denganVcc sebesar 12V
DC, akan terdengar nada ‘beep’ dan LED menyala.

2. Tekan tombol “Add” and “Minus” secara bersamaan selama
kurang lebih 3 detik, akan tertampil huruf “A” pada display seven
segmen.

3. Tekan tombol “Setup” satu kali, tombol “E” akan tertampil

pada display, selanjutnya tentukan jumlah jenis Coin dengan
menekan tombol “Add” atau “Minus”, kemudian tekan kembali
tombol “Setup”.

4. Pada display akan tertampil huruf “H1”, gunakan tombol “Add”
dan “Minus” untuk mengatur berapa kali sampling akan dilakukan
dengan menggunakan jenis Coin pertama, jumlah sampling
sebaiknya berkisar 15-20 sampling. Selanjutnya tekan kembali
tombol “Setup”.

5. Akan tertampil huruf “P1” pada display, gunakan tombol
“Add” dan “Minus” untuk memilih jumlah pulsa yang ingin
dikeluarkan pada pin Sinyal keluaran, jika Coin jenis pertama
terdeteksi. Jumlah pulsa sebaiknya tidak sama untuk tiap jenis
Coin.Selanjutnya tekan tombol “Setup”.

6. Huruf “F1” akan muncul pada display, gunakan tombol “Add”
dan “Minus” untuk mengubah akurasi, nilai akurasi berkisar antara
1-30. Nilai 1 adalah untuk pendeteksian paling akurat, dalam
prakteknya  nilai  5-10 sudah  cukup  akurat  untuk
digunakan.Selanjutnya tekan kembali tombol “Setup”.

7. Sudah selesai untuk setting pada chanel pertama, jika jumlah
setting Coin lebih dari satu maka perlu diulangi langkah ke 4-6
sampai sesuai dengan jumlah setting Coin.

8. Tekan kembali tombol “Setup” maka akan tertampil huruf “E”
pada display, selanjutnya matikan catu daya. Saat ini setting yang
dilakukan tadi sudah tersimpan.
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Selain dilakukan setting juga dilakukan sampling untuk
mengerjakan cara nomor 4 pada setting. Cara melakukan sampling
adalah sebagai berikut:

1. Menyalakan catu daya.

2. Tekan tombol “Setup” maka akan tertampil huruf “Al1” pada
display.

3. Mulailah melakukan sampling untuk jenis Coin pertama, berapa

banyak sampling tergantung pada setting “H1” pada saat melakukan
setting. Setelah jumlah sampling terlampaui maka akan kembali
tertampil huruf “A1”.

4, Tekan kembali tombol “Setup”, huruf “A2” akan
tertampil.Kembali lakukan sampling, kali ini untuk jenis Coin
kedua.

5. Lakukan kembali langkah ke 4 sampai semua jenis Coin sudah

disampling, selanjutnya tekan kembali tombol “Setup” maka akan
terdengar bunyi ‘beep’ dan Coin Acceptor CH-926 sudah siap
digunakan.

Pada setting yang telah dilakukan jenis Coin yang digunakan
adalah sebanyak 2 jenis , sehingga pada saat display seven segment
menampilkan huruf “ E” maka setting dilakukan dengan cara menekan
tombol “Add” atau “Minus” sampai bernilai 2. Untuk jumlah proses
sampling yang dilakukan pada proses sampling setiap jenis Coin adalah
sebanyak 15 kali , sehingga pada saat display seven segment
menampilkan “H1” dan “ H2” dilakukan setting dengan menekan
tombol “Add” dan “Minus” sampai menunjukkan angka 15. Selanjutnya
untuk melakukan setting banyaknya pulsa yang dihasilkan oleh Coin
acceptor CH-926 apabila Coin terdeteksi , pada saat display seven
segment mempilkan “P1” maka dilakukan setting terhadap pulsa
keluaran Coin acceptor dengan menggunakan tombol “Add” dan
“Minus”, pada alat ini pulsa yang dipilih adalah 1 untuk kedua jenis
Coin, sehingga apabila Coin yang terdeteksi sesuai maka
Mikrokontroler ATmega 328 akan mendapat pulsa 1

3.1.5 Perancangan Connector 1C-MAX323 dengan DB9

Rangkaian IC-MAX232 digunakan sebagai converter tegangan
untuk menghubungkan antara Mikrokontroler ATmega 328 dengan
komputer seperti terlihat pada Gambar 3.8 . Level sinyal Mikrokontroler
ATmega 328 adalah TTL (5V) sedangkan pada komputer sinyal
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levelnya sebesar 25V atau disebut dengan RS232 oleh karena itu
diperlukan converter tegangan agar Mikrokontroler ATmega 328 dapat
terhubung dengan komputer.
Pada rangkaian yang digunakan terdapat 2 pin yang terhubung
dengan Mikrokontroler ATmega 328 antara lain sebagai berikut:
1.Pin Tx
Pin Tx berfungsi sebagai transmitter atau pengirim data dari
Mikrokontroler ATmega 328 ke IC MAX232
2.Pin Rx
Pin Rx berfungsi sebagai receiver atau penerima data IC MAX
328 ke Mikrokontroler ATmega 328
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Gambar 3.8 Rangkaian Connector IC-MAX232 dengan DB9
Dari perancangan Rangkaian Connector IC-MAX323 dengan

DB9, telah dibuat Connector IC-MAX232 dengan DB9 seperti pada
Gambar 3.9
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Gambar 3.9 Connector IC-MAX232 dengan DB9

3.2 Perancangan Software

Software yang digunakan untuk alat Tugas Akhir ini adalah
pemrograman arduino. Beberapa tahapan pemrograman yang dilakuakn
untuk menjalankan alat sistem kunci otomatis pada loker adalah sebagai
berikut :

3.2.1 Program Pembayaran

Pada alat ini terdapat 2 jenis pembayaran , yaitu pembayaran sewa
loker dan pembayaran tarif penggunaan. Pembayaran sewa loker adalah
sebesar Rp.1000 , pada alat ini Coin yang digunkan adalah Rp.500
perak dan Rp.500 kuning , sehingga dibutuhkan 2 Coin untuk
pembayaran sewa loker. Flowchat dan Program pembayaran sewa loker
dapat dilihat pada Gambar 3.10 dan Gambar 3.11 berikut:
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void setup()

pintode (LedPin, OUTRUT);
pintfode {interruptFin, INFUT PULLUP);
attachInterrupt(digical FinTolnterrupt (interruptPing, insert coin, RISING);
ire beging);
Ied.begin (20, 4)3)
void Loop() |
if{locker==1)
{1if(coin_sewa:(])
{led.clear():
led,setlursor(2,0);
ledprint|"MASURKAN COIN =");
led, zetlurzor(7,1);
led.print(coin sewa);
ledoprint(™ COINT),)
plze
{locker==2;
led.clear();
led,setlursor(0,0);
ledprint|"MASUEEAN BARANG =");
i
void insert coinf) {
if (locker==1)
{
coin seva=coin sewa-1;

}

Gambar 3.11 Program Pembayaran Sewa Loker
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Sedangkan pembayaran tarif penggunaan berdasarkan lama
penggunaan loker , dimana pada alat ini tarif bertambah sebesar RP.500
perak setiap 30 menit , oleh karena itu setiap 30 menit kebutuhan Coin
bertambah 1 Coin. Flowchat dan Program pembayaran tarif penggunaan
dapat dilihat pada Gambar 3.12 dan Gambar 3.13 sebagai berikut:

o

h
Timer = OFF T
T Inzert_Com

Coin_terdeteksi=0

Seleksi Coin

Timer=30 menit?

Coin_Biaya +1
Timer={

Gambar 3.12 Flowchart Pembayaran Tarif Penggunaan

36



“yoid setup ()

{
pinfode(ledPin, O0TPOT);
pinfode {interruptPin, INPUT FULLTE);
attachInterruptidigital PinToInterrupt (interruptPing, insert coin, RISING);
Wire.beging);
led.begingan, 4);}

void loop() |

if{locker==3

{
if{coin biayas0)

lcd.clear|);

led. zetlursor (2,00

Led.print ("MASTEEAN COIN =");
lod, setluraor(7,1);
led.print{coin hiayaj;
Led.print(" COT) )

elae

{locker==4;

led.clear();

Lled. zetCursor(0,0);

led.print ("MASUREAN PAZZUORD ="); 11 )

void insert coin{) {

1f (locker==3)
{
coin biaya=coin biaya-1;
}
}

Gambar 3.13 Program Pembayaran Tarif Penggunaan
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3.2.2 Program Input Coin Acceptor ke Mikrokontroler ATmega 328

Alat ini menggunakan modul Coin acceptor CH-926, dimana
modul tersebut memiliki kemampuan untuk mendeteksi jenis-jenis
logam, untuk modul Coin acceptor CH-926 sendiri memili kemampuan
mendeteksi 6 jenis Coin yang berbeda. Pada alat ini Coin yang
digunakan hanya dua jenis yaitu uang logam Rp.500 perak dan , uang
logam Rp.500 kuning. Modul Coin acceptor ini akan memberi pulsa ke
Mikrokontroler Atmega 328 sesuai dengan pulsa yang telh ditetapkan
pada saat proses setting , dimana kedua jenis Coin yaitu uang logam
Rp.500 perak dan uang logam Rp.500 kuning telah dedi setting agar
memberi pulsa sebanyak 1x pada saat terdeteksi. Sehingga pada saat
salah satu jenis Coin tersebut terdeteksi , maka akan memberi 1x pulsa
pada pin INTO yang menyebabkan program pada INTO dijalankan
sebanyak 1x setiapa kedua jenis Coin tersebut terdeteksi. Flowchart dan
program Input sensor Coin acceptor dapat dilihat pada Gambar 3.14
dan 3.15 sebagai berikut:

Comn Acceptor
Seleksi Coin

Gambar 3.14 Flowchart Input Sensor Coin Acceptor
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wolid setupi()

{
attachInterrupt({digital PFinToInterrupt{interruptlfing ,
hnsert_cnin, RI3ING) ;

}

wold loopi() {

wold insert coinf() {
if(locker==1)
{
coin=coin-1;
'
'

Gambar 3.15 Program Input Sensor Coin Acceptor

3.2.3 Program Akses Waktu Modul RTC (Real Time Clock)

Modul RTC (Real Time Clock) merupakan sebuah modul yang
dapat menyimpan data jam dan tanggal secara real time , untuk
pemakaian pertama kali modul ini harus dilakukan setting terlebih
dahulu , agar waktu yang ada didalamnya sesuai dengan eaktu
sesungguhnya. Setting waktu tersebut hanya dilakukan satu kali yaitu
ketika pemakaian pertama kali,,Selanjutnya waktu pada modul tersebut
akan bergulir terus-menerus, selama modul tersebut mendapatkan
tegangan.Modul tersebut dilengkapi sebuah baterai yang digunakan
sebagai daya masukkan.

Pada alat ini RTC digunakan sebagai penyedia waktu yang
Realtime yang dapat digunakan untuk mengetahu waktu penggunaan
loker, dimana waktu yang ada pada modul RTC dapat ditampilkan pada
computer melalui komunikasi serial , ataupin disimpan pada MicroSD.
Pada alat ini waktu yang ada pada loker akan disimpan secara otomatis
pada saat loker mulai digunakan dan juga pada saat loker selesai
dgunakan. Flowchat dan Program akses waktu modul RTC dapat dilihat
pada Gambar 3.16 dan Gambar 3.17 berikut:
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Simpan Waktu
Mulai

Hitung Waktu

Simpan Wakdu
Selesal

¥
hiazuklan
Password

Gambar 3.16 Flowchart Akses Waktu Modul Real Time Clock
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woid setup(]D
Mire.begini):
Serial.begin(9600]) ;
led.begin(20, 4):
led.clear()z}
woid loopi){
if[lacker==1)
ISerial.print("™Mulai Mengoqunakanrin™l:
printhate(]:
delay (10007 ;
lacker==2:1}
else if [(locker==2)
ISerial .print("%elesai Mengoqunakan'rin'™):
printhate)
delaw(1000]) ;2
locker=35;}
}
wold printDhate () {
Serial.print(monthDay] :
Serial.print(™/"):
Serial.print(month) ;
Serial.print(™/™):
Serial.printi(year):
Serial.print(™ ")
Berial.print(hour) ;
Serial.print(™:™):
Serial.printimirmate]) ;
Serial.print(™:");
Rerial.printlnisecond); }
Gambar 3.17 Program Akses Waktu Modul Real Time Clock

3.2.4 Program Timer Internal

Timer Internal merupakan Timer yang tersedia pada
Mikrokontroler ATmega 328 yang dapat diakses dengan cara
memberikan program pada Mikrokontroler ATmega 328 .Pada alat
Loker Penitipan Otomatis Dilengkapi Dengan Sistem Pembayaran |,
fungsi dari Timer Internal adalah untuk mengetahui lama penggunaan
loker dan berapa Coin yang dibutuhkan sebagai biaya penggunaan
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loker.Flowchart dan program dari Timer Internal dapt dilihat pada
Gambar 3.18 dan 3.19 sebagai berikut:

Titmg_detli=0
Menit=0

Gambar 3.18 Flowchart Timer Internal



wolid loopi){

if{locker==1)
fled. setCursor (2,00
led.print ("EEBEUTUHAN COIN = ™) :
led.zetCursor (7,10:
led.print{coin_biava) :
ledoprint(™ COIN™):
led. seclursor (1,2);
led.print ("EEFHENTI MENYEWL:™) 7
led.setCursor (1,30 )
led.print ("TEEAN TOMEOL ( * 17) :

Iy
void detik ()4
if{locker == 1)
{hitung detik++;
if thitung detik ==00)
{menit+;hitung detik=0;
if(menit == 30)
{coin_biaya=coin biayat+l;menit=0;
'

}

}

}

Gambar 3.19 Program Timer Internal

3.2.5 Program Pengontrol Driver Relay untuk Solenoid Door Lock
Driver Relay pada alat ini digunakan untuk mengendalikan
solenoid door lock , Driver Relay yang digunakan memiliki transistor
jenis NPN yang akan aktif apabila pin basis pada transistor
mendapatkan logika HIGH dari Mikrokontroler ATmega 328, pada saat
basis mendapatkan logika HIGH arus akan mengalir dariVCC ke
Ground sehingga kondisi coil terpicu yang menyebabkan contact yang
awalnya berada pada posisi NO (Normally Open) akan berubah ke posisi
NC (Normally Close). Perubahan tersebut mengakibatkan daya yang
terpasang pada pin COM Relay akan terhubung ke contact NC , dimana
pada contact NC merupakan contact yang digunakan untuk
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mengaktifkan solenoid door lock , oleh karena itu solenoid door lock
akan berfungsi (tuas pada solenoid door lock yang pada awalnya
memanjang akan memendek) ketika basis transistor mendapatkan logika
HIGH dari Mikrokontroler ATmega 328 dan memperoleh tegangan 12V
yang terpasang pada pin COM Relay.Namun pengaktifan solenoid door
lock tidak boleh terlalu lama , karena dapat menyebabkan solenoid door
lock rusak, oleh karena itu pada program pengendalinya terdapat delai
selama 5 detik pada saat logika HIGH yang artinya solenoid door lock
akan aktif ( tuas memendek) hanya dalam waktu 10 detik sperti pada
Gambar flowchart 3.20, sedangkan untuk program pengontrol Driver
Relay solenoid door lock Dapat dilihat pada Gambar 3.21.

Driver Belay=1

Drriver Rela¥ =0

Gambar 3.20 Flowchart Pengontrol Driver Relay Solenoid DoorLock
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woid setup() !
pinMode (2elenoid, OUTPUT) ;

wold loopi()

if [locker==0)
[higitalﬂrite(selennid,HIGH];
delay (5000 ;
digitalWritEiselenuid,LDH];h
'

Gambar 3.21 Program Pengontrol Driver Relay Solenoid DoorLock

3.2.6 Program Komunikasi Serial melalui RS232

Pada alat ini komunikasi serial digunakan untuk menampilkan data
berupa waktu yang berada pada modul RTC ke Komputer , komunikasi
serial dilakukan melalui RS232. Untuk menampilkan data pada
komputer dilakukan dengan cara menuliskan perintah Serial.print pada
program dan data waktu secara otomatis akan ditampilkan.Flowchart
menampilkan data ke komputer melalui RS232 dapat dilihat pada

Gambar 3.22.
Serial Begin
(9600)

Gambar 3.22 Flowchart Serial Print Melalui RS232
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3.3 Desain Loker

Pada Tugas Akhir ini desain alat berupa loker berbentuk persegi
dengan ukuran 36cm x 36cm x 36¢cm dengan ukuran daun pintu 32cm x
32cm. Ketebalan antara daun pintu dengan sisi terluar loker adalah 2cm.
Pada daun pintu terdapat gagang pintu yang panjangnya 8cm. Pada
bagian daun pintu loker bagian depan akan dipasang LCD 20x4 sebagai
tampilan dari kerja loker , keypad untuk alat Input password dan Coin
acceptor CH-926 sebagai tempat untuk pembayara. Sedangkan pada
bagian belakang loker aka nada lubang sebagai saluran kabel supply
sebagai penyuplai daya ke rangkaian elektronika, connector DB9 to
USB untuk menghubungkan Mikrokontroler ke Komputer dan tempat
untuk memsasang MicroSD sebagai penyimpanan data peminjaman
pengguna.Untuk rancangan bentuk loker dapat dilihat pada Gambar-
Gambar berikut:

r
|

Gambar 3.23 Bentuk Loker Tampak Depan
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Gambar 3.24 Bentuk Loker Tampak Belakang

‘

Gambar 3.25 Bentuk Loker Tampak Samping
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Dari Rancangan tersebut telah dibuat sebuah loker seperti pada
Gambar-Gambar berikut:

LOKER _PENITIPRN
OTOMATIS DILENGKAFI
SISTEM PEMB!

RYARAN
2 Cw)

Gambar 3.26 Loker Tampak Depan

Gambar 3.27 Pemasangan Solenoid Doorlock
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Gambar 3.28 Penempatan Coin Acceptor dan Rangkaian elektronika

Gambar 3.29 Loker Tampak Samping
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Gambar 3.30 Loker Tampak Belakang
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BAB IV
HASIL PENGUKURAN DAN PENGUJIAN ALAT

Pada bab ini akan berisi tentang pengujian dan pengukuran terhadap
komponen-komponen dan rangkaian elektronika yang digunakan pada
Loker Penitipan Otomatis Dilengkapi Sistem Pembayaran.pengujian dan
pengukuran dilakukan terhadap tegangan Output dari DC Power
Supply,tegangan Output dari Mikrokontroler ATmega 328 , Timer
internal ATmega 328, data waktu pada modul RTC(Real Time Clock)
,tegangan Input yang dibutuhkan Solenoid Doorlock,serta pengujian
terhadap jenis-jenis Coin pada Coin acceptor CH-926.

4.1 Pengukuran Tegangan Output DC Power Supply

Pengukuran tegangan Output DC Power Supply dilakukan
menggunakan multimeter dengan cara menancapkan probe positif
multimeter ke VCC Power Supply dan probe negatif multimeter ke GND
Power Supply.Pada pengukuran yang dilakukan menggunakan
multimeter digital dengan data hasil pengukuran pada saat Power Supply
tanpa beban dan Power Supply dengan seluruh komponendan rangkaian
elektronika terpasang seperti terlihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Tegangan Output DCPower Supply Tanpa Beban

Tegangan pada output IC| Tegangan pada output
regulator 7812 IC regulator 7805
11.89V 5.23V
11.89V 5.24V

Tabel 4.2 Hasil Pengukuran Tegangan Output DC Power Supply Dengan Beban

Tegangan pada output IC| Tegangan pada output IC
regulator 7812 regulator 7805
11.87V 498V
11.86 V 499V

Dari kedua Tabel diatas dapat dilihat bahwa tegangan Output DC
Power Supply dapat dilihat bahwa tegangan Output pada IC regulator
7812 pada saat dengan dan tanpa beban memiliki tegangan sebesar +
11.86-11.89 V, sehingga tegangan Output dari IC regulator 7812 dapat
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digunakan sebagai sumber tegangan oleh Coin Acceptor yang
memerlukan tegangan sebesar 12 V dan Solenoid Doorlock yang
membutuhkan sumber tegangan sebesar 9-12 V. Sedangkan tegangan
Output pada IC regulator 7805 pada saat dengan dan tanpa beban adalah
sebesar + 4.98-5.23,sehingga tegangan Output dari IC regulator 7805
dapat digunakan sebagai sumber tegangan Mikrokontroler ATmega 328
yang teganagn kerjanya sebesar 1.8 — 5.5 V dan Driver Relay yang
memerlukan tegangan sebesar + 5V

4.2 Pengukuran Tegangan Output pin Mikrokontroler ATmega

328

Pengukuran terhadap Output pin Mikrokontroler ATmega 328
dilakukan untuk mengetahui besar tegangan Output ketika pin
Mikrokontroler ATmega 328 diberi logika “HIGH” dan logika “LOW”
.pengkuran  dilakukan menggunakan multimeter, dengan cara
menancapkan probe positif multimeter dengan pin Mikrokontroler
ATmega 328 dan probe negatif multimeter dengan dengan GND
Mikrokontroler ATmega 328. Hasil pengukuran tegangan Output pin
Mikrokontroler ATmega 328 dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Tegangan Output pin Mikrokontroler ATmega 328
Logika Teganagn Output
HIGH 491V
LOW oV

Dari Hasil pengujian tegangan Output pin Mikrokontroler
didapatkan tegangan Output pada saat pin Mikrokontroler berlogika
“HIGH” sebesar + 4.91 V dan sebesar 0 V pada saat pin Mikrokontroler
berlogika “LOW”. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tegangan
Output pin Mikrokontroler ATmega 328 yang dibuat bisa digunakan
sebagai Input modul-modul seperti LCD (Liquid Crystal Display) ,
Driver Relay,Limit Switch,IC-MAX323 ,modul MicroSD,serta modul
RTC (Real Time Clock) yang membutuhkan tegangan sebesar + 5 V.

4.3 Pengukuran Tegangan Input yang Diperlukan Pada Solenoid
Doorlock
Pengukuran terhadap kebutuhan tegangan Input Solenoid Doorlock
dilakukan untuk mengetahui besar tegangan yang dibutuhkan agar
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Solenoid Doorlock dapat bekerja.Pengukuran dilakukan dengan
menggunakan multimeter dan Power Supply ,dengan cara mengatur
besar tegangan pada Power Supply dan menghubungkan tegangan
Output Power Supply ke Solenoid Doorlock.Pengukuran tegangan Input
yang diperlukan Solenoid Doorlock dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Tegangan Input yang diperlukan Solenoid Doorlock

Tegangan (V) Kondisi Solenoid
5 Tidak Aktif
55 Tidak Aktif
6 Tidak Aktif
6,5 Tidak Aktif
7 Tidak Aktif
7,1 Tidak Aktif
7,3 Aktif (Didorong)
75 Aktif
8 Aktif
8,5 Aktif
9 Aktif
9,5 Aktif
10 Aktif
10,5 Aktif
11 Aktif
11,5 Aktif
12 Aktif

Dari data yang terdapat pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa
Solenoid Doorlock yang digunakan dapat bekerja normal pada tegangan
+ 7.5-12 V . Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Solenoid
Doorlock yang digunakan pada alat ini dapat bekerja dengan
menggunakan sumber tegangan DC Power Supply yang telah dibuat.

4.4 Pengujian Timer Internal Mikrokontroler ATmega 328
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Pengujian Timer Internal Dilakukan mengetahui kesusaian Timer
tersebut dengan waktu yang sebenarnya . Pengujian dilakukan dengan
mencocokkan Timer Internal Mikrokontroler ATmega 328 dengan
Timer pada Stopwatch.Pada pengujian tersebut didapatkan hasil
perbandingan seperti pada Tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Timer Internal Mikrokontroler ATmega 328

Stopwatch Ti?:;aALrglgno Coli_nCFI’Dada
Detik | Menit Jam Detik | Menit
40 0 0 41 0 0
10 11 0 11 11 0
3 23 0 4 23 0
59 29 0 0 1
43 33 0 44 1
21 46 0 22 16 1
37 51 0 38 21 1
2 0 1 3 0 2
49 17 1 50 17 2
16 26 1 17 26 2

Dari data yang ada pada Tabel tersebut dapat diketahui bahwa
Timer Internal Mikrokontroler ATmega 328 sudah sesuai jika
dibandingkan dengan waktu yang ada pada Stopwatch dimana
perbedaan waktunya stabil sebesar 1 detik.Selain itu penambahan
jumlah Coin yang harus dibayarkan sudah sesuai yaitu 1 Coin setiap30
menit penggunaan.

4.5 Pengujian Modul RTC (Real Time Clock) DS 1307

Pengujian Modul RTC(Real Time Clock) DS1307 untuk
menyesuaikan data waktu modul RTC (Real Time Clock) DS1307
dengan waktu sebenarnya.Pengujian  dilakukan dengan cara
menampilkan data waktu modul RTC (Real Time Clock) pada serial
monitor Arduino dengan waktu pada komputer dengn OS windows
10.Hasil dari pengujian dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Modul RTC(Real Time Clock) DS 1307
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Tampilan Pada Serial Tampilan Pada Laptop Selisih
Monitor dengan OS Windows 10 Waktu
4/6/2017 , 21:0:56 4/6/2017 , 9:00:57 PM 1 detik
4/6/2017 , 21:9:21 4/6/2017 , 9:09:22 PM 1 detik
4/6/2017 , 21:17:34 4/6/2017 , 9:17:35 PM 1 detik
4/6/2017 , 21:23:1 4/6/2017 , 9:23:02 PM 1 detik
4/6/2017 , 21:30:14 4/6/2017 , 21:30:15 PM 1 detik
4/6/2017 , 21:38:42 4/6/2017 , 9:38:43 PM 1 detik
4/6/2017 , 21:46:24 4/6/2017 , 9:46:25 PM 1 detik
4/6/2017 , 21:50:3 4/6/2017 , 9:50:4 PM 1 detik
4/6/2017 , 22:1:31 4/6/2017 , 10:01:32 PM 1 detik
4/6/2017 , 22:13:29 4/6/2017 , 10:13:30 PM 1 detik

Dari data hasil pengujian pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa
waktu yang ada pada modul RTC (Real Time Clock) berselisih sebesar 1
detik, dimana selisih tersebut tetap sama dari waktu kewaktu. Oleh
karena itu modul RTC (Real Time Clock) yang digunakan sudah
memiliki waktu yang sesuai dengan waktu sebenarnya.

4.6 Pengujian Sensor Coin Acceptor CH-926

Pengujian sensor Coin Acceptor CH-926 dilakukan untuk
mengetahui bahwa sensor ini dapat mendeteksi Coin yang digunakan
sesuai dengan yang telah diatur atau tidak, dimana pada alat Loker
Penitipan Otomatis Dilengkapi Sistem Pembayaran Coin yang
digunakan adalah uang logam Rp.500 perak dan Rp.500 kuning. Oleh
karena itu dilakukan pengujian terhadap jenis-jenis uang logam yang
ada..Pengujian dilakukan dengan cara memasukkan Coin yang berupa
uang logam ke Coin Acceptor CH-926.Apabila jenis Coin yang
dimasukkan sesuai, maka kebutuhan Coin yang ditampilkan pada LCD
akan berkurang sebesar 1 Coin. Hasil pengujian terhadap Coin dapat
dilihat pada Tabel berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Pengujian Coin Acceptor Dengan Coin Rp.100 Perak

Percobaan Tampilan LCD Keterangan

1 10 coin Tampilan Awal

2 10 coin 1 Coin Ditambahkan
3 10 coin 1 Coin Ditambahkan
4 10 coin 1 Coin Ditambahkan
5 10 coin 1 Coin Ditambahkan
6 10 coin 1 Coin Ditambahkan
7 10 coin 1 Coin Ditambahkan
8 10 coin 1 Coin Ditambahkan
9 10 coin 1 Coin Ditambahkan
10 10 coin 1 Coin Ditambahkan

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Coin Acceptor Dengan Coin Rp.100 Kuning

Percobaan Tampilan LCD Keterangan

1 10 coin Tampilan Awal

2 10 coin 1 Coin Ditambahkan
3 10 coin 1 Coin Ditambahkan
4 10 coin 1 Coin Ditambahkan
5 10 coin 1 Coin Ditambahkan
6 10 coin 1 Coin Ditambahkan
7 10 coin 1 Coin Ditambahkan
8 10 coin 1 Coin Ditambahkan
9 10 coin 1 Coin Ditambahkan
10 10 coin 1 Coin Ditambahkan

Tabel 4.9 Hasil Pengu

ian Coin Acceptor Dengan Coin Rp.200 Perak

Percobaan Tampilan LCD Keterangan

1 10 coin Tampilan Awal

2 10 coin 1 Coin Ditambahkan
3 10 coin 1 Coin Ditambahkan
4 10 coin 1 Coin Ditambahkan
5 10 coin 1 Coin Ditambahkan
6 10 coin 1 Coin Ditambahkan
7 10 coin 1 Coin Ditambahkan
8 10 coin 1 Coin Ditambahkan
9 10 coin 1 Coin Ditambahkan
10 10 coin 1 Coin Ditambahkan
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Tabel 4.10 Hasil Pengujian Coin Acceptor Dengan Coin Rp.500 Perak

Percobaan Tampilan LCD Keterangan

1 coin 10 Tampilan Awal

2 coin 9 1 Coin Ditambahkan
3 coin 8 1 Coin Ditambahkan
4 coin 7 1 Coin Ditambahkan
5 coin 6 1 Coin Ditambahkan
6 coin 5 1 Coin Ditambahkan
7 coin 4 1 Coin Ditambahkan
8 coin 3 1 Coin Ditambahkan
9 coin 2 1 Coin Ditambahkan
10 coin 1 1 Coin Ditambahkan

Tabel 4.11 Hasil Peng

ujian Coin Acceptor Deng

an Coin Rp.500 Kuning

Percobaan Tampilan LCD Keterangan

1 coin 10 Tampilan Awal

2 coin 9 1 Coin Ditambahkan
3 coin 8 1 Coin Ditambahkan
4 coin 7 1 Coin Ditambahkan
5 coin 6 1 Coin Ditambahkan
6 coin 5 1 Coin Ditambahkan
7 coin 4 1 Coin Ditambahkan
8 coin 3 1 Coin Ditambahkan
9 coin 2 1 Coin Ditambahkan
10 coin 1 1 Coin Ditambahkan

Tabel 4.12 Hasil Pen

ujian Coin Acceptor Den

an Coin Rp.1000 Perak

Percobaan Tampilan LCD Keterangan

1 coin 10 Tampilan Awal

2 coin 10 1 Coin Ditambahkan
3 coin 10 1 Coin Ditambahkan
4 coin 10 1 Coin Ditambahkan
5 coin 10 1 Coin Ditambahkan
6 coin 10 1 Coin Ditambahkan
7 coin 10 1 Coin Ditambahkan
8 coin 10 1 Coin Ditambahkan
9 coin 10 1 Coin Ditambahkan
10 coin 10 1 Coin Ditambahkan
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Dari hasil pengujian terhadap berbagi jenis Coin berupa uang
logam dapat dilihat pada Tabel-Tabel diatas bahwa hanya uang logam
Rp.500 kining dan Rp.500 perak yang dapat diterima oleh Coin
Acceptor CH-926 ,dimana perunahan dapat dilihat dari jumlah Coin
yang semakin berkurang setiap uang logam Rp.500 kuning dan Rp.500
perak di tambahkan pada Oina Acceptor CH-926 ini. Sedangkan untuk
uang logam lainnya tidak dapat digunakan untuk proses pembayaran
pada alat ini.Hal tersebut dikarenakan hanya uang logam Rp.500 kuning
dan Rp.500 perak yang sudah di lakukan proses setting dan sampling
pada Coin Acceptor CH-926 yang digunakan pada alat ini.

4.7 Pengujian Tampilan Pada Serial Monitor

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tampilan pada Serial
Monitor apakah sudah sesuai dengan apa yang ada pada
program.Pengujian dilakukan dengan cara memberikan perintah
serial.print pada program dan mengubah nilai baud rate pada Serial
Monitor maupun program yang digunakan.Hasil pengujian dapat dilihat
pada Tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13 Hasil Pengujian Tampilan Serial Monitor

Tampilan Pada Baud Rate Tampilan Serial
Program Program Serial Monitor Monitor
12345 ABCDE 9600 9600 12345 ABCDE

12346 ABCDE 9600 19200 [TXT
12347 ABCDE 115200 115200 12345 ABCDE
12348 ABCDE 250000 115200 %a /i

Dari hasil pengujian yang terdapat pada Tabel diatas dapat
disimpulkan bahwa tampilan pada Serial Monitor akan sesuai dengan
yang ada pada program apabila baud rate antara program dan Serial
Monitor memiliki besaran yang sama.Oleh karena itu untuk
mendapatkan tampilan yang sesuai maka dilakukan setting terhadap
baud rate baik itu pada program maupun pada Serial Monitor.

4.8 Pengujian Kinerja Alat Keseluruhan

Pada pengujian kinerja alat keseluruhan dilakukan untuk menguji
tingkat keberhasilan alat ketika dioperasikan secara berulang-
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ulang,dimana pengujian dilakukan terhadap beberapa fitur-fitur yang
ada Bagian fitur yang diuji antara lain:

4.8.1 Fitur Inset Coin

Pada pengujian terhadap fitur Imsert Coin dapat dikatakan berhasil
apabila Coin Acceptor dapat menjalankan program yang ada apabila
ditambahkan Coin yang sesuai yaitu Coin Rp.500 perak dan Coin
RP.500 kuning dan menolak ketika Coin yang dimasukkan tidak
sesuai.Adapun salah satu contoh proses pengujian terhadap fitur Insert
Coin,dimana pada awalnya pada layar LCD(Liquid Crystal Display)
ditampilkan jumlah Coin yang harus ditambahkan pengguna seperti
Gambar 4.1

AN 2 COIN S&86

IN DIBUTUHKAN
2 COIN

Gambar 4.1Tampilan Kebutuhan Jumlah Coin

Kemudian pada saat pengguna menambahkan jenis Coin yang
sesuai yaitu Coin Rp.500 perak dan Rp.500 kuning maka jumlah
kebutuhan Coin yang ada pada LCD(Liquid Crystal Display) akan
berkurang seperti pada Gambar 4.2 ,sedangkan apabila Coin yang
ditambahkan tidak sesuai maka jumlah kebutuhan Coin tidak akan
berkurang serta Coin yang ditambahkan akan keluar kembali dari Coin
Acceptor seperti pada Gambar 4.3.
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Gambar 4.2 Tampilan Ketika Coin yang Ditambahkan Sesuai

Gambar 4.3 Tampilan Ketika Coin yang Ditambahkan Tidak Sesuai

4.8.2 Fitur Timer dan Tarif Penggunaan

Pada Pengujian pada fitur Timer dan tarif penggunaan dapat
dikatakan berhasil apabila banyaknya kebutuhan Coin sesuai dengan
lama penggunaan alat ini, dimana setiap waktu penggunaan selama 30
menit maka jumlah kebutuhan Coin akan bertambah sebanyak 1
Coin.Salah satu contoh pengujian terhadap Timer dan tarif penggunaan
dapat dilihat pada Gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Tampilan Timer dan Kebutuhan Coin

Pada Gambar tersebut terlihat waktu penggunaan adalah 1 jam dan
kebutuhan Coin sebanyak 2 Coin.Sehingga pada pengujian tersebut
jumlah kebutuhan Coin dan lama penggunaan sesuai.

4.8.3 Fitur Password

Pada pengujian terhadap fitus Password dapat dikatakan berhasil
apabila ketika melakukan pencocokan Password awal pemggunaan
dengan Password akhir benar.Untuk mengetahui hal tersebut, maka
pada proses pengujian pertama dilakukan Input Password awal,setelah
itu pada tahap akhir dilakukan Input Passwor akhir.Apabila Password
akhir sesuai dengan Password awal maka pada akan tampil
“PASSWORD BENAR” pada LCD (Liquid Crystal Sisplay), dan
apabila tidak sesuai maka tampilan pada LCD (Liquid Crystal Display)
adalah “PASSWORD SALAH”.

Salah satu pengujian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar-
Gambar dibawah, dimana awalnya terdapat perintah untuk memasukkan
Password seperti pada Gambar 4.5.Setelah itu dimasukkan Password
yang tidak sesuai maka tampilan “PASSWORD SALAH” akan muncul
,seperti gambar 4.6 dan pengguna dipersilahkan untuk memasukkan
kembali Password yang benar.Ketika Password yang dimasukkan sesuali
maka tampilan yang muncul adalah “PASSWORD BENAR” seperti
pada Gambar 4.7
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MASUKKAN PASSWORD

Gambar 4.5 Tampilan Perintah Memasukkan Password

PRSSWORD SALAH

Gambar 4.6 Tampilan Ketika Password Salah

FRSSWORD BEMAR

Gambar 4.7 Tampilan Ketika Password Benar
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Untuk mendapatkan persentse keberhasilan terhadap kinerja alat
,dilakukan pengujian terhadap ketiga fitur diatas secara berualang-
ulang,dimana apabila disetiap fitur terjadi kesalahan maka akan
dianggap sebagai error dan apabila pada setiap fitur tidak terjadi
kesalahan maka dianggap berhasil. Hasil pengujian Kkinerja alat
keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.14

Tabel 4.14 Hasill Pengujian Kinerja Alat Keseluruhan

NO Pangujian Fitur Keterangan
Insert Coin |Timer Penggunaany Password
1 Berhasil Berhasil Berhasil -
2 Berhasil Berhasil Berhasil -
3 Berhasil Berhasil Berhasil -
4 Berhasil Berhasil Berhasil -
5 Berhasil Berhasil Berhasil -
6 Berhasil Berhasil Berhasil -
7 Berhasil Berhasil Berhasil -
8 Error Berhasil Berhasil Koin Rp.500 Perak Tidak diterima
9 Berhasil Berhasil Berhasil -
10 Berhasil Berhasil Berhasil -
11 Error Berhasil Berhasil Koin Rp.500 Perak Tidak diterima
12 Berhasil Berhasil Berhasil -
13 Berhasil Berhasil Berhasil -
14 | Berhasil Berhasil Berhasil -
15 | Berhasil Berhasil Berhasil -
16 | Berhasil Berhasil Berhasil -
17 Berhasil Berhasil Berhasil -
18 Berhasil Berhasil Berhasil -
19 Berhasil Error Berhasil | Kebutuhan Coin Tidak Sesuai Timer
20 Berhasil Berhasil Berhasil -
21 | Berhasil Berhasil Berhasil -
22 | Berhasil Berhasil Berhasil -
23 Error Berhasil Berhasil Koin Rp.500 Perak Tidak diterima
24 | Berhasil Berhasil Berhasil -
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25 | Berhasil Berhasil Berhasil -
26 | Berhasil Berhasil Berhasil -
27 Berhasil Berhasil Berhasil -
28 Berhasil Berhasil Berhasil -
29 Berhasil Berhasil Berhasil -
30 Berhasil Berhasil Berhasil -
31 Berhasil Berhasil Berhasil -
32 Berhasil Berhasil Berhasil -
33 Berhasil Berhasil Berhasil -
34 | Berhasil Berhasil Berhasil -
35 Berhasil Berhasil Berhasil -
36 Error Berhasil Berhasil Koin Rp.500 Perak Tidak diterima
37 Berhasil Berhasil Berhasil -
38 Berhasil Berhasil Berhasil -
39 Berhasil Berhasil Berhasil -
40 Berhasil Berhasil Berhasil -
Dari hasil pengujian kinerja alat secara keseluruhan yang

dilakukan sebanyak 40 kali dapat dilihat pada tabel 4.13 bahwa terjadi
lima kali error. Error yang terjadi disebabkan jumlah Coin yang tidak
sesuai dengan lama penggunaan serta Coin yang tidak dapat diterima
oleh modul Coin Acceptor CH-926.Dari hasil pengujian tersebut
persentase keberhasilan sebesar (35 / 40) x 100%= 87.5 %.dengan
pensentase error sebesar 100% - 87.5% = 12.5%.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengukuran dan pengujian terhadap komponen dan

rangkaian elektronika yang digunakan pada alat Loker Penitipan
Otomatis Dilengkapi Sistem Pembayaran dapat disimpulkan bahwa:

1.
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Tegangan Output yang dihasilkan oleh IC regulator 7805 pada saat
terpasang beban lebih kecil dari pada Tegangan Output pada saat
beban tidak terpasang.

Tegangan Output pada pin Mikrokontroler ATmega 328 yang
digunakan pada alat ini sebesar 4.91V pada saat diberi logika
“HIGH” dan 0V pada saat diberi logika “LOW”.

Tegangan yang diperlukan untuk mengaktifkan Solenoid Doorlock
yang digunakan pada alat ini adalah 7.3V namun pada tegangan
tersebut kinerja Solenoid Doorlock untuk menarik tuas masih
pelan.Kinerja Solenoid Doorlock mulai normal ketika diberi
tegangan 7.5V.

Timer Internal pada Mikrokontroler ATmega 328 yang digunakan
pada alat ini sudah sesuai dengan waktu yang ditunjukan
Stopwatch. Mikrokontroler ATmega 328 dan Stopwatch yang tidak
bersamaan

Pada pengujian terhadap jenis-jenis uang logam yang ada terhadap
sensor Coin Acceptor CH-926 . uang logam yang dapat digunakan
dan terdeteksi oleh sensor tersebut adalah uang logam Rp.500
perak dan RP.500 kuning. Hal tersebut dikarenakan kedua jenis
uang logam tersebut sudah dilakukan proses setting dan sampling
pada sensor Coin Acceptor CH-926

Pada pengujian tampilan serial monitor akan sesuai apabila baud
rate pada program dan serial monitor bernilai sama.

Pada pengujian kerja alat secara kesuluruhan didapatkan
persentase keberhasilan sebesar 87.5% dengan persentase error
sebesar 12.5%.

Saran
Untuk pengembangan alat sejenis selanjutnya, mungkin dapat

dilakukan dengan cara menambahkan beberapa jenis uang logam yang
bisa digunakan atau juga dapat menambahkan modul yang bisa
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mendeteksi uang kertas sehingga lebih mempermudah pengguna untuk
melakukan proses pembayaran.
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LAMPIRAN

Listing Program Keseluruhan
#include <EEPROM.h>

#include <Wire.h>

#include <LiquidCrystal_12C.h>
#include <Keypad.h>

#include <TimerOne.h>

#include <SP1.h>

#include <SD.h>

#define DS1307_ADDRESS 0x68

File myFile;

LiquidCrystal_12C lcd(0x27,2,1,0, 4,5, 6, 7, 3,
POSITIVE);

const byte Solenoid = 16;

const byte Limit = 15;

const byte interruptPin = 2;

const byte ROWS = 4;

const byte COLS = 3;

const int chipSelect = 10;

byte zero = 0x00;

int second,minute,hour,weekDay,monthDay,month,year ;
int biaya,sewa;

int Coin_biaya;

int Coin_sewa=0;

int status_locker=0;

int hitung_detik,menit,SetengahJam,Jam;
char key;

char pU1,pU2,pU3,pU4,pU5,pU6;

char pul,pu2,pu3,pu4,pu5,pus6;

char pAl,pA2,pA3,pA4,pA5,pAb;

char pal,pa2,pa3,pa4,pa5,pab;

int cnt,cnt_pass;

inti=0;

intj = 10;

int k = 30;

intx=7;

char keysfROWS][COLS] = {{'1','2','3'},
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{456},

{7,8,9%,

{074}

Y

byte rowPins[ROWS] = {6,5,4,3};

byte colPins[COLS] = {9,8,7};

Keypad keypad = Keypad( makeKeymap(keys), rowPins,
colPins, ROWS, COLS);

void setup()

{

EEPROM.write(21,'1%;
EEPROM.write(22,'1%;
EEPROM.write(23,'0");
EEPROM.write(24,'39;
EEPROM.write(25,'9%;
EEPROM.write(26,'6");
pinMode(Solenoid, OUTPUT);
pinMode(Limit, INPUT);
pinMode(interruptPin, INPUT_PULLUP);
attachlnterrupt(digitalPinTolnterrupt(interruptPin),
insert_Coin, RISING);

Wire.begin();

Serial.begin(9600);

Icd.begin(20, 4);
Timerl.initialize(1000000);
Timerl.attachlnterrupt(detik);

}

void loop() {

key = keypad.getKey();
Jam=EEPROM.read(9);
menit=EEPROM.read(10);Coin_biaya=EEPROM .read(8);
Coin_sewa=EEPROM.read(7);
status_locker = EEPROM.read(0);
pU1=EEPROM .read(1);
pU2=EEPROM .read(2);
pU3=EEPROM.read(3);
pU4=EEPROM.read(4);
pU5=EEPROM.read(5);
pU6=EEPROM.read(6);
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pul=EEPROM.read(11);
pu2=EEPROM.read(12);
pu3=EEPROM.read(13);
pu4=EEPROM.read(14);
puS=EEPROM.read(15);
pu6=EEPROM.read(16);
pA1=EEPROM.read(21);
pA2=EEPROM.read(22);
pA3=EEPROM.read(23);
pA4=EEPROM.read(24);
pA5=EEPROM.read(25);
pA6=EEPROM.read(26);
pal=EEPROM .read(31);
pa2=EEPROM .read(32);
pa3=EEPROM.read(33);
pad=EEPROM.read(34);
pa5=EEPROM.read(35);
pa6=EEPROM.read(36);
cnt_pass=EEPROM.read(17);
if(status_locker==255)

{

Icd.setCursor(3,0);
lcd.print("LOKER PENITIPAN");
Icd.setCursor(1,1);lcd.print("OTOMATIS DILENGKAPI™);
Icd.setCursor(2,2);
Icd.print("SISTEM PEMBAYARAN");
Icd.setCursor(3,3);
lcd.print("GUNAKAN ? (*)");
key=keypad.getKey();

if(key '=NO_KEY)

{

if(key=="*"'

{ lcd.clear();
EEPROM.write(7,0);
EEPROM.write(0,0);

}

}

else if(status_locker==0)
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{
if (1SD.begin(10))
{

return;

delay (1000);
EEPROM.write(0,1);
}

else

{
EEPROM.write(0,1);

by

else if(status_locker==1)

{

if(Coin_sewa<2)

{

Icd.setCursor(0,0);
Icd.print("MASUKKAN 2 COIN 500");Icd.setCursor(2,1);
lcd.print("UNTUK BIAYA SEWA");
Icd.setCursor(2,2);

Icd.print("COIN DIBUTUHKAN ");
Icd.setCursor(7,3);
Icd.print((Coin_sewa*-1)+2);
Icd.print(" COIN™);
EEPROM.write(7,Coin_sewa);

}

else

Icd.clear();

Icd.setCursor(2,1);
lcd.print("TEKAN (*) UNTUK");
Icd.setCursor(3,2);
led.print("MEMBUKA LOKER™);
delay(100);

if(key '= NO_KEY)

{

if(key=="*")

{ Icd.clear();

Icd.setCursor(0,1);
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Icd.print("MASUKKAN BARANG ANDA");
digitalWrite(Solenoid,HIGH);

delay(5000);

Icd.clear();

digitalWrite(Solenoid,LOW);
EEPROM.write(0,2);

delay(1000);

}

}

}

else if (status_locker==2)
{if(digitalRead(Limit)==LOW)

{ lcd.clear();

Icd.setCursor(0,1);

lcd.print("TUTUP KEMBALI LOKER");
cnt=0;

delay (100);

Icd.clear();

}

else

{

Icd.setCursor(1,0);
lcd.print("MASUKKAN PASSWORD");
if(cnt<6)

{
if(key = NO_KEY)

Icd.setCursor(x,1);
Icd.print(key);

X++;

i++;

cnt++;
EEPROM.write(i,key);
}

}

else

{
Icd.setCursor(1,3);
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lcd.print("SIMPAN PASSWORD (*)");
if(key 1= NO_KEY)

{
if (key=="*

Icd.clear();

Icd.setCursor(1,1);

Icd.print("PASSWORD TERSIMPAN");delay (3000);
Icd.clear();

Serial.print("LOKER MULAI DIGUNAKAN
PADA \r\n");

printDate();

MicroSD();

delay(1000);

Jam=0;

menit=0;

hitung_detik=0;

X=7,;

cnt=0;

i=0;

EEPROM.write(8,0);

EEPROM.write(9,0);

EEPROM.write(10,0);

EEPROM.write(0,3);

S )

else if(status_locker==3)

{

Icd.setCursor(2,0);
lcd.print("KEBUTUHAN COIN =");
Icd.setCursor(7,1);
Icd.print(Coin_biaya);

Icd.print("* COIN™);

Icd.setCursor (0,2);

Icd.print(Jam);

Icd.print(” jam ") ;
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Icd.print(menit);

lcd.print(" mnt *);lcd.print(hitung_detik);
lcd.print(" dtk™);
Icd.setCursor(3,3);
lcd.print("BERHENTI( *)");
delay(100);

if(key '=NO_KEY)

{

if(key=="*")

{

delay(1000);

Icd.clear();
EEPROM.write(0,4);

}

}

else if(status_locker==4)

{

if(Coin_biaya>0)

{

Icd.setCursor(2,0);
lcd.print("MASUKKAN COIN 500");
Icd.setCursor(2,1);

led.print("UNTUK PENGGUNAAN ");
Icd.setCursor(2,2);
Icd.print("SEBANYAK ");
Icd.print(Coin_biaya);

Icd.print(" COIN™);

}e

Ise

Icd.clear();

Serial.print("LOKER SELESAI DIGUNAKAN PADA \r\n");
printDate();

MicroSD();

delay(1000);EEPROM.write(17,0);

EEPROM.write(0,5);

else if(status_locker==5)
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{
if(cnt<6)

Icd.setCursor(1,0);
lcd.print("MASUKKAN PASSWORD");
if(key '=NO_KEY)

{

Icd.setCursor(x,1);

Icd.print(key);

X++;

i
cnt++;
EEPROM.write(j,key);

}

}

else

{

Icd.setCursor(2,3);

Icd.print("CEK PASSWORD (*)");

if(key 1= NO_KEY)

{

if (key=="")

{

if(pul==pU1 && pu2==pU2 && pu3==pU3 &&
pud==pU4 && pu5==pU5 && pub==pUe)

Icd.clear();

Icd.setCursor(3,1);
Icd.print("PASSWORD BENAR™);
delay(3000);Icd.clear();

X=7;

cnt=0;

j=10;

EEPROM.write(0,8);

}

else

{

Icd.clear();
EEPROM.write(0,6);

76



e e e o

else if (status_locker==6)

{

Icd.clear();

Icd.setCursor(3,1);
lcd.print("PASSWORD SALAH™);
delay (3000);

cnt_pass++;
EEPROM.write(17,cnt_pass);
if(cnt_pass<3)

Icd.clear();

cnt=0;

X=T7;

j=10;
EEPROM.write(0,5);
¥

else

{

Icd.clear();

X=7;cnt=0;
EEPROM.write(17,0);
j=10;
EEPROM.write(0,7);
}

}

else if (status_locker==7)

if(cnt<6)

{

Icd.setCursor(1,0);
lcd.print("MASUKKAN PASSWORD");
Icd.setCursor(7,1);

Icd.print("*ADMIN");

if(key = NO_KEY)

{

77



Icd.setCursor(x,2);

led.print("*");

X++,

k++;

cnt++;

EEPROM.write(k,key);

}

}

else

{

if(key = NO_KEY)

{

if (key=="#")

{

if(pal==pAl && pa2==pA2 && pa3==pA3 &&
pad==pA4 && pab5==pA5 && pab==pA6)

Icd.clear();

Icd.setCursor(3,1);

Icd.print("PASSWORD BENAR");delay(3000);
Icd.clear();

X=7,;

cnt=0;

k=30;

EEPROM.write(0,8);

}

else

Icd.clear();
Icd.setCursor(3,1);
Icd.print("HUBUNGI ADMIN");
delay(3000);
Icd.clear();

k=30;

X=7;

cnt=0;
EEPROM.write(0,7);
}

}
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else if (status_locker==8)

{

Icd.setCursor(2,1);
lcd.print("TEKAN (*) UNTUK");
Icd.setCursor(3,2);
Icd.print("MEMBUKA LOKER");
if(key '=NO_KEY)

{

if(key=="*")

Icd.clear();

Icd.setCursor(1,1);

Icd.print("AMBIL BARANG
ANDA");digitalWrite(Solenoid,HIGH);
delay(5000);

Icd.clear();
digitalWrite(Solenoid,LOW);
EEPROM.write(0,9);

delay (1000);

}

}

else if (status_locker==9)

{

if(digitalRead(Limit)==LOW)

{

Icd.setCursor(0,1);

lcd.print("TUTUP KEMBALI LOKER");
delay(100);

Icd.clear();

}

else

{

Icd.setCursor(4,0);
lcd.print("TERIMA KASIH");
Icd.setCursor(2,1);

Icd.print("TELAH BERKUNJUNG");
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Icd.setCursor(4,2);
Icd.print("SEMOGA SUKSES");
Icd.setCursor(3,4);
Icd.print("ANDROMEDA DE-09");
delay(10000);

Icd.clear();
EEPROM.write(0,255);

}

}

}void insert_Coin() {
if(status_locker==1)

{

Coin_sewa=Coin_sewa+1;
EEPROM.write(7,Coin_sewa);

else if (status_locker==4)

{

Coin_biaya=Coin_biaya-1;
EEPROM.write(8,Coin_biaya);

}}

void detik(){

if(status_locker == 3)

{

hitung_detik++;

if(hitung_detik ==5)//i menit 60 detik

{

menit++;hitung_detik=0;
EEPROM.write(10,menit);

if(menit == 2)// 1 Coin 30 menit{

{
SetengahJam++;Coin_biaya=Coin_biaya+1;menit=0;
EEPROM.write(10,0);
EEPROM.write(8,Coin_biaya);
if(SetengahJam==2)// i jam 2x SetengahJam
{

Jam++;SetengahJam=0;
EEPROM.write(9,Jam);

}

}
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}

3}

void decToBcd(){
Wire.beginTransmission(DS1307_ADDRESS);
Wire.write(zero); //stop Oscillator
Wire.write(decToBcd(second));
Wire.write(decToBcd(minute));
Wire.write(decToBcd(hour));
Wire.write(decToBcd(weekDay));
Wire.write(decToBcd(monthDay));
Wire.write(decToBcd(month));
Wire.write(decToBcd(year));
Wire.write(zero); //start
Wire.endTransmission();

}

byte decToBcd(byte val){

/I Konversi Desimal ke Biner
return ( (val/10*16) + (val%10) );
}

byte bcdToDec(byte val) {

/I Konversi Biner ke Desimal
return ( (val/16*10) + (val%16) );

}

void printDate(){
Wire.beginTransmission(DS1307_ADDRESS);
Wire.write(zero);

Wire.endTransmission();
Wire.requestFrom(DS1307_ADDRESS, 7);int  second
bcdToDec(Wire.read());

int minute = bcdToDec(Wire.read());

int hour = bcdToDec(Wire.read() & 0b111111);
int weekDay = bcdToDec(Wire.read());

int monthDay = bcdToDec(Wire.read());

int month = bcdToDec(Wire.read());

int year = bcdToDec(Wire.read());
Serial.print(monthDay);

Serial.print("/");

Serial.print(month);

Serial.print("/");
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Serial.print(year);
Serial.print(" ");
Serial.print(hour);
Serial.print(":");
Serial.print(minute);
Serial.print(":");
Serial.printin(second);

}

void MicroSD()

{

if(status_locker==2)

{

myFile = SD.open("logger.txt", FILE_WRITE);
//Membuka File test.txt

if (myFile) // jika file tersedia tulis data

myFile.print(*Mulai Menggunakan™);
myFile.print(\n");
myFile.print(monthDay);
myFile.print('/");
myFile.print(month);
myFile.print('/");myFile.print(year);
myFile.print(" (*);
myFile.print(hour);
myFile.print(":");
myFile.print(minute);
myFile.print(:";
myFile.print(second);
myFile.print(" )");
myFile.print(\n");

myFile.close();

}}

else if (status_locker==4);

myFile = SD.open("logger.txt", FILE_WRITE); //Membuka
File test.txt

if (myFile) // jika file tersedia tulis data

myfFile.print("Selesai Menggunakan");
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myFile.print(\n");

myFile.print(monthDay);

myFile.print('/");
myFile.print(month);
myFile.print('/");
myFile.print(year);
myFile.print(" (*;
myFile.print(hour);
myFile.print(":");
myFile.print(minute);
myFile.print(":");
myFile.print(second);
myFile.print(" )");
myFile.print(\n");
myFile.close();

}

}

}
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B. Flow Chart Program Keseluruhan
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/
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C. Datasheet

Atmel i

ATmega328/ P

DATASHEET COMPLETE

Introduction

The Amel” pcoPower” ATmegad28/P is a law-power CMOS B-bit
microcantrolier based on the AVR® enhanced RISC architocture. By
executing powerful nstructions in a single diock cyche, the ATmegal28/P
achievea throughputs doae to IMING per Milz, Thia empawers aystem
designar o optimize the device for pawer CoNSUMPHION Yersus processing

speed,
Feature
High Porformance, Low Powar AtmetXAVE® §. it Microconsrolior Famiy
Advanced RISC Architecture
= 131 Powerful Instrucions
~  Most Single Clock Cycle Execution
~ 32 x 8 Ganeral Purpose Working Registers
Fuly Statc Operaton
—  Up o 20 MIPS Throughput at 20MHz
Onechip 2.cycle Multiplier
High Endurance Non-volatils Memory Segments
- 32KBytes of In-System Sel.Progr Flash
Mamory
~  1KBytes EEPROM

« 2KByles hilnnul SRAM
~  Write'Erase Cycles: 10,000 Flash/100,000 EEPROM
Data Retention: 20 years at 85°C/100 years at 26°CI"
Optional Boot Code Section with Independent Lock Bits
+  In-System Programming by On-chip Boot Program
«  True Read-Whie-Write Operation
Programming Lock for Software Security
Ammel® QTouch® Library Support
~  Capachve Touch Buttons, Slidars and Wheels
QTouch and QMatix® Acquisiticn
Up o 84 sense channels
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*  Peripheral Features
- Two 8-bt Timer/Counters with Seperate Prescaler and Compare Mode
- One 16-bit Tmer/Counter with Separate Prescaler. Compare Mode, and Capture Mode
= Meal lme Counter with Separate Uscilator
-~ S P'YWM Channels
B-channel 10-bit ADC in TOFP and QFNMLF package
+  Temperature Measurement
~  G-channel 10-bit ADC in PDIP Package
*  Temperature Measurement
- Two Master/Slave SPI Serial Infertace
= O Programmabie Secisl USART
- Onp Byte-onentod 2-win Senial Intertace (Pridips 1°C compatitie)
a o Q Timer with Seqx On-chip Oscilistor
- One On-chip Analog Comparator
- Interrupt and Wake-up on Pin Change
+  Special Microcontroller Features
-~ Power<an Reset and Programmable Brown-out Detection
internal Catbrated Oscillator
- Extemasl and Intemnal Interrupt Sources
S Sloop Modoo! ldle. ADC Noioo Rodution, Powor oove, Power down, Slondby. and
Extanded Standby
+ WO and Packages
- 23 Programmable WO Lines
- 28-pin POWP, 32-lead TQFP, 28-pad QFNMLF and 32-pad QFNMLF
+  Operatng Vokage:
18-55v
«  Temperalure Ranoe:
- -40°Cto 105°C
«  Speed Grade:
-~ 0-4MHz@18-55V
O-10MHz @ 2.7-55V
- 0-20MHz R 4.9-05V
+  Power Consumption at 1MHz, 1.8V, 25°C
- Actve Mode: 0.2mA
Pawer.down Mode: 0.1pA
- Power-save Mode: 0.75pA {Induding 32kHz RTC)

Atmel Aol ATmega325F [DATASHEET) 2
Dt |

90



2, Configuration Summary

Fin Count ey
Fiagh [Byses) K
SRAM (Bylas) o
EEPROM (Bytes) "
General Purpase /0 Lines 23
it 2
T (FC) 1
LSART ;
ik 10kt 15KERS
ADC Channgls 8
Bl Timer/Counlers 2
16bit Temor/Counters 1
Atmel Aamal KTMegad2EF [DATASHEET] 10

drah AT YT A T SN Disbasionsl Corpiie 117318

91




5. Pin Configurations

51. Pin-out
Figure 1. 26-pin PO

(PCINT 14 HESET) PCH
(PCINTI&RXD) PDO
(PCINTI7/TXD) PDI
(PCINTIRINTO) PD2

(PCINT I90C2BANT 1) PD3
(PCINT2/XCK/TO) PDY

vee

GND
(PCINT&XTALL/TOSCI) PB6
(POINTT/XTALYTOSC2) PRY
(PCINTILOCDRT ) PDS
(PCINT2ZZOC0AAING D6
(PCINT2RAIND PO?
(PCINTOCLKOVICPT) PBO

Atmel
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] - PCS (ADCS'SCLPCINTI3)
27 [l PCA (ADCASDA/PCINTIL2)
26 L PC3 (ADCVPCINTIT)

25 [l PC2 (ADC2PCINTI0)

24 [l PCY {ADCIPCINTS)

) . POO (ADCO/PCINTS)

22 oo :
21 B AREF "

20 [l avee = RS
19 1 PBS (SCK/PCINTS) [

L] PBA{MISOPCINT )

PEI (MOSVOCZAPCINTS)
16 . PE2 (SSOCIRPCINTIY

15 [ PB1 (OCIATCINTI)

Aol ATmega325F [DATASHEET] 14
[ Ty e —




Figure 54. 32-pin MLF Top View
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52.  Pin Descriptions

521. vcc

Digital supply voltaga,
522. GND

Ground.

523 Port B (PR[7:0]) XTALY/XTAL2TOSCA/TOSC2
Port B is an 8-bit bidirectional 10 port with internal pull-up resstors (solected for each bit). The Port B
output butlers have symmetrical drive charactaristics with both high sink and source capability. As inputs,
Port B pins that are extemally pulled low will source cument if he pull-up resistons are activated, The Port
B pins are tri-slated when & resat condition bacomes actve. even if the clock is not running.

Depending on the clook selection fuse setirgs, PDC can be used as input 10 the inverting Oscillator
amgilifier and input to the intermal clock cperating crcuit.

Atmel Atmel ATmegad2s® [DATASHEET] 17

Mt 4TI AT g SIOT_ Dt Gt 117918
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Depanding on the clock sslection fuse setings, PB7 can be used as culput froe the inverting Osciliator
amgplifier.

If the Internal Calibrated RC Oscilator is used as chip diock sowrce, PB{7.6] 8 usad as TOSC[Z:1] input
10r the Asynctvonous |imenCounterz € the ASZ bit in ASSK 1s set,

524. PontC(PC[5:0))
Port C is a 7-bit bi-directional 10 port with internal pudlup resistons (sakected for each bit). The PCE5:0)
output buflers have symmetrical dive characteristics with both high sink and source capability. As inputs,
Mort C pins that arc cxicmally pulled knw will source curreet # the pull-up reaistors are activeted. The Mort
C pins ame tri-stated when a reset condion becomes active, even # the clock i not running,

526 PCE/REZET
If the RSTDISBL Fuse is programmed, PCE is used as an MO pin. Note that the electrical characteristics
af PCB differ from those of the other pins of Part C.
Il tha RSTDISBL Fuse is ungrograammed, PCE is used 88 & Reset inpul. A low level on this pin for longer
than the minmum pulsa length will generats a Reset, even If the clock is not running. Shorter pulses ave
NOL QUALSNLESA 10 Qenerale 8 Kesel
The vanous special features of Port C are n the Functions of Port C sacson,

526. PortD (PD[7:0))
Port D is an 8.b2 ti-directional 'O port with internal pull-up resistors (selecied for each bit), The Port D
output buflers have symmetrical drve characteristics with both high sink and source capablity. As inputs,
Port D pins that are extemally pulied low wil source current f the pull-up resistors are activated, The Port
D pins are tn-stated when a reset condion becomas active, even # the clock is not running.

827, Avee

AV 8 the supply voltage pin for the AD Converter, PC[3.0], and PE[3.2]. It should be
connectad 16 Vg, even if the ADC & not used. I the ADC is used. it should be connected 10 Vg through
2 low-pass filler. Note that PC[6:4] use digkal supply voktage, Voo,

528 AREF
AREF 5 the analog reference pin for the AD Converter.

£29. ADC[7:6] (TQFP and VEQFN Package Only)
In the YOEP and VEQFM padkage, ADC[7:6] esrva ae analog Inpuls 1o the A/D converer. Thaee pine are
powered from !e analog supply and serve as 10-bit ADC channads,

Atmel Aol ATmegai26 [DATASHEET] 18

it 47T AT g T Dot gt 115918
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6. /O Multiplexing

Each pin is by default controfled by the PORT as a general purpose VO and akemalively it can be
assigned 1o one of the peripheral funcions.

Tha following table describes the peripheral signals multiplexed %0 the PORT 10 pins
Table &-1. PORT Function Multiplexing

PAD EXTINT PCINT  ADCIAC

=
1 Pnd PIPD) Pind

1 1 5 PO INT1 POINTI9 ocs
2 2 L] Pou) BCINT0 ™ XO0w
. E] 4 vee
3 . L GNO
L] - vee
L] - - Gho
7 5 ] PR PCINTE XTALY
TOSCH
L] a 10 PE) POINTY XTAL
TosC2
v ¥ " ] PEINT2! ocom T
10 (] 2 o) POINTZ2 ANO ocos
" " 19 POgT) POINTZI ANV
” L 1 PEqo) PCINTD CLro Pt
13 " 15 PE() PCINTY OC1A
" 7 " (o PCINTZ oc1s 250
15 o 17 Pogy) PUINTY oA NOsSKH
* “ ALJ L O POINTS IS0
" 1) 19 L] PONTS SO0
AL " N oo
AL ADCE ADCE
0 w n AREF
o il kel
n . * ADCT
”n " 1" Pe) PCINTE  ADCD
» » B =] POINTR  ADCY
) 21 a ) PLINT U AL
n o PoR| POINTH ADCY
b24 23 o PCH| PCINT12 ADC4 S0
£ e el PO PCINTT3 ADCS 8CL0
» EE) 1 repy roReT 14
RESET
Atmel Atwal ATmega328P [DATASHEET) 19

i 47T T AT g AT Do Cone it 115910

95



MRATE LCO0 BFA

Atmel Admal ATmegaiZBF [DATASHEET] 20

L Ty se——r. 1)

96



Manual of CH-926

CH-926 is a multi coin selector, can accept up to 6 Kinds of different coins at the
same time. This 1ype of coin selector is widely used in Vending machine, Arcade
Game, Message chair, and other self~management system, CH-926 is mainly based
on material, weight and size to identify coins. We use the most up to date algorithm o
design software. Therefore, CH-926 is very stable and accurate even when
environment changes such as temperature, and humidity eto... In order to increase the
accuracy, we suggest different version of coms use different channel to set up.

Specifications
Coin diameter ©  15mm-32mm Atmospheric pressure - B6Kpa—106Kpa
Cain thickness © 1.2mm-3 Smm Working hunidity © <95%
Working voltage © DC +12V £10% Spead | <65
Working current | 65mA 45% Accuracy rate of identification | 99.5%
Signal output © pulse
Features

a Capable of accepting all workdwide Comns und Tokens.

b Imeligere CPU software control, and high accaracy .
Self-programming whost FC.

Accept |~6 different kinds of coins at the same time.

Froe 10 set up pubes’ outpet.

Prevent rot enly electric shock but sl clectromagnetic leferference.
£ Aswoic sclfes for peobiems.

~apo0
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Manual of CH-926

The Process of Setup for Parameters

Press the "Add" and *mims" butsors. a1 the same time for about theee seconds, then the lemer *A” will appesr
from the LED display.

Press the "setup” betton once, and the lesier "1 will appear. Next. use the butsans o choose how many kinds
oF caine o would like 80 wew; then prose the “eetup® bution agsin o finidh,

The lesser "H" will sppeear affer pecssing the button. LUse the *ASE” and “minss” buttons 10 choose how sary
samples you would Bk 10 imsert later, Net pross the "setug”™ buston agais 10 fimesh.

The letter "P* will appear afler pressing the batton. Use the "ASS™ and *minun™ buttons to choose the amount
of outputs signals/pelses you want, The quantity fimitod is 50 fimes. Next, press the *setup® betson o finish.
The lemer "F* will appear after pressing the berton. Use the "AS™ s *mimus™ bustons 10 choose socuncy.
The value is from =30, and 1 i the most accurate. Nomully, 5-10 will be fioe Nest, press the “setup™
butron to finish.

So far, you have successfully set up e fiest comn. please repest all above procedures sl you have set wp all
the coins. The letter “A” will appesr aguin after all above procedures are fimshed.

Prews the "setsp” betvon, and the better "E will sppear. Fieudly, turn off wed turm on the power, The setip will
be stored,

Vow con stan ¢ sl afbes (e setup b bl Floe chouse at bt 20 cnbes. T sampiog groces will
ffect the socuracy of coin selector,

"

Sampling

Press the “setup” batton, then letter “A” will appear from the LED display.

Press the “setup” batton again, hen letser "AL" will appear. Next, start to insert sample coins. The LED
display will show how many coms you imsert, The letter "A 1™ will appesr again after finished.

Press the "setun® button meain, thes the ketter "A2" will appear. Next, Start 10 sample 2ad com, snd repeat Noo
1 and No, 2 until all the coins ase set o .

After firished the sampling. press the *sctup™ button. The ktter “A"will appear, thes turn off and trm o the
powor. Now you can start 40 we i,

Connections’ manual
f— Red - Bt a3
== White - COIN I
—Black _op
p—Gray  .counter

o0 o P
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s WETt PR, XL 8EE

a INSTRUMENTS MAXNZIZ MAX2320
50T - FESRLAAY 1985 REWAED WENEMBER 2114
MAX232x Dual EIA-232 Drivers/Receivers
1 Feawres 3 Description
Meels or Exceeds TIWEIA-232-F and ITU The MAXZI2 device s & dual drverrecalves that
Recommendal includes & capacilive wolisge generalor o
ﬁm\.".?ﬁ TIAEIA-Z32F voltage |evels from a ulng:ﬂsimv
* Operales From a Single 5- Power Supply With supply. Each receiver converts TINEIA-232.F inpuls
1.0-4F Charge-Pump Capacilors o &Y TTLICMOS levels. These receivers have a
v Opeaies up o 120 kuils Lypival Uweslmhd d!sg- W.oa IJ'lméU Iyt esin ul 0.5
« Two Drivers and Two Recaivers V. and can accepl £30-V inputs. Each deiver converis
« 30V Input TTLICMOS input levels into TIWEIA-232.F levels.
+  Low Supply Cument: 8 mA Typical Device i
+ ESD Protection Exceeds JESD 22 | omoemmumsem | Packase g | Bony s !
- 2000V Human-Body Model (A114-4) =] |pS0mnedBimn |
+  Upgrade With Improved ESD (15-kV HBM) and e ':;‘:: ::::;:z |
E;ﬂFCWmnGWsAWlm With [Eeom e
(1) For all avakitis packages, soe o owderablo addendum al
2 Applications e e o the dithshest
+ TINEIA-ZIZF
+ Battery-Powered Sysiems.
+  Teeminals
+  Modems
« Computers
4 Simplified Schematic
.
™ ‘!—I "ot —
2 2
Ly ‘Q -8
A IMPORTANT NOTICE o Fm end of this dats sheel sddoesses. svallatilly, warmanty, changes, uss in ssfety-crticsl applications,

ininlectual property mamars and ciher imporian Ssclaimaens. PRODUCTION MTA
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ki Texas

INSTRUMENTS.

swwiicon SALI0UN -FENLARY 1990 REVSED NOVEMBIR 0%
6 Pin Configuration and Functions

Top View
MAX232 ... D, DW. N, OR NS PACKAGE
MAX232 ... D, DW, OR N PACKAGE
(TOP VIEW)
e[t Vg Vee
Vs. ]2 sl GNOD
ci-f}s 14f] T1OUT
C2« [J4 13f] RN
cz-[s 12f] R1OUT
vs-[Je  nfiTIN
T20UT [} 7 10]] T2N
Ran([]s o] R2OUT

C1+ 1

V5. z o Positve change pump cutout kor siorage capackor only.

ci- 3 — Nagatve e of CY capactor ]
e 4 - Positen leud of £ copectns

c2- s — | Negaive leod of (2 capacior

vS- L =] Negatve charge pump cutput for siorage capachor oty

TIOUT, TIOUT 7.4 O RE232 ne data output (6 romate RSII2 eyctem

b Yol - { | RERX2 ne et Iapua Qb smmiots RECX2 uyetese) i
R20UT, R1OUT o ‘lno:mmmlwm |
[Ten T 1| Logi data ngut fbom UART) ]
) ~  Gowd

Vee — | Supty Vokage, Connect %o axiamal 5V power supy

Copyrght © 1005-2014. Tanas insturants Incorporsied Sctent Documentaton Foeabeck 3

Product Folder Links: MAXZ32 MAX232!
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INsTRUMENTS
MAX232 MAX2321
BADOV - FEREUAY 109 REVSED NOVEVBIR DN souwiigom
7 Specifications
71 Absolute M: Bastcr i)

over operating free-air lemperature range (Unksss odenwise noted)

[ [
{Veo Vrout Susply votage rarge'! 0.3
Ve Positve output sapgly voltage range Vec~03
Vs Negaive output suppty vokage range ~03
Vi vour TUN TZN -03
: g RUNRN
T10UT, T20UT
T10UT, T20UT
(1) Sowsses Deyond those fsted wnder Mwwmmm 10 e Sevice, M-.-l_v
ummanmumuwmmmm under Recommaended Opering
kN i Aok et F s mn % Shank 8. mavimem.rviad ontisnes

(Z) A voltages e Wi respect 13 network GNO.
7.2 Handling
|

T Storngn emperatioe range

o

v Elecvostati; aacrarge |t

- | Coaryes devon mdel (COM). per JEDEC spaciicaton
JESD22-C101, abl pins

per FE000

e ea.
33515
S

m mmﬂmu—umvmmﬁmm.wswwm
(@) JEDEC document JEP157 states that 250-V COM sllows safe

73 R d Op g Conditions
[ [N now  wax| uwm
|Veg Supply votage 45 5 5S| Vv
Veu Hgrrieve mput voliage (T1IN.T2N) 2 v
Ve Low-devel input votage (T1IN. T2IN) 08| v
RIIN,
REN Receiveringd vokege | v
MAX232 0 )

‘n Operating bee-ar tempermare R : o w| ‘c !
7.4 Thermal Inf ti

§ aPNS | P 1P 16 PE
S Sbeametinivaiontogiiie | n: | w | & ] w | W
(1) For more AbOW traatonal harmal 200 Ihe IC Package Tharmal Matves spplicason mport (SPRASSS)

1.5 Electrical Charactenstics — Uevice

aver =d ranges of supply voltags and cperaling free-ar (unless otherwse noted) (see Figure 5)
[ PASAMETER 3 1 TEST CONDITIONS " | TR max
oo Suoey cuvent | Ve = 557, ok ovtouts comn T, = 25°C | & 0| mA

(|l VﬂmnCl-ullﬁIV:gﬂ&Vtﬂbv
A typiewt vabow dre o Vg = BV, wed T,

4 Sotend Documentason Foedteck Capysght © T380-2014. Tees isatumerts Incorporsted
Product Folder Links: MAXZI2 MAXZ32)
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. J -

swwligom SILSTY FRFINIY 1309 SENSRD NOEMBER M
7.6 Electrical Characteristics — Driver

over recommended fanges of supply voltage and operating ee-ai temperatue (Unkss oiherwse noled)

FARAMETER. TEST Conomona’ TP wax| e |
Vou  Migh-evel output voltage | T10UT, T20UT R, * 3402 to GND 8 7 v
Voo Lowdovel ouputvoltsge™ | TIOUT, T20UT | R =14 1o GND. -1 -8l v
o Outpat resistance [ TIOUT. T20UT | Vg =V =0 Vo= 22V 0 o
L' Shotcrost ouputcument | TIOUT. T20UT Veo=8.5V.Vg =0V 10 mA
[ Shont-crout inoul cument T TaN V=0 20| uA

(1) Tost condisons are C1-CA = 1 yF st Vo =8V 208 Y
(2) NI typics valons am o Voo = 5 V. Ty = 25°C.
(3) The algebrisc convention, n which P least-positive (MOS! negative ) vilue |s designated minkmum, i used in e duta sheet for ogc

Ay hereis Ly,
(4) Not more thiss o Oupul should be shoned ot & tme

7.7 Electrical C — Recel
wmmawwmmw (unbess.
Vou__ Mgh-avel oulut vistage. HIOUT, )2OUT Ion = =1 mA
Voo Lowslevel outpet vokage ™ RIOUT, R2OUT lo = 32 mA
|Vine ﬂ;':mnum RN A2IN Vec = SV, Tax26°C
(V. Fecstvar negutvo-going pt troshold| i, Rowi Voo = 5Y, Ta= 26°C 08 12 v
QV.— IrpUl Prystenases voltage: FOIN, N Vec =5V ve L) 1
n Receiver nput resistance RIIN, R2IN Vec =SV, Ta = 20°C 3 ) 1
u) rnmncv-u-uusavauv:uv
| Al Rypicar vakes am M Vo = 9 V.

mwmnmnmmmmpmuwmn—uhmmmum
vottage levers onY.

7.8 Switching Characteristics

aver ranges of supply voltage and operating free-ar (unkess otherwise noted)

R Drwer shew ratn R = 3k 40 7 40D, soe Figure 4 | 0| s

SR Drver ransition regon slew rale 208 Figure § 3 Vs
Data rate | One TOUT swiching 120 s
Recetver propagaton dety tme.

,h, - ,!’E‘.‘WW I mu soe Figun 3 | 500 -

{ W“""‘ mu 208 Figur 3 500 -

(1] T-m..ﬂ'—u"fqu;l5VfﬂSV
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5 DALLAS MAXIM 64

DS1307
x 8, Serial, I’C Real-Time Clock

GENERAL DESCRIPTION

The DS1307 serial real-time clock (RTC) is a
low=power, full binary=oded decimal (BCD)
clock/calendar plus 56 bytes of NV SRAM.
Addtcss and data are transferred serially through
an I°C, bidirectional bus. The clock/calendar
provides seconds, minutes, hours, day, date,
month, and year information. The end of the
month date is nuto:mmally adjusted for momhs
with fewer than 31 days, including for

FEATURES
Real-Time Clock (RTC) Counts Seconds,
Minutes, Tours, Date of the Month, Month,
Day of the week, and Year with Leap-Year
Compensation Valid Up to 2100

*  So-HByte, Battery-Backed. Nonvolatile (NV)
RAM for Data Storage

*  FC Serial Interface

. Progrummable Square-Wave Output Signal

leap yewr. The cluck upeates in cither the 24-
hour or 12-hour format with AM/PM indicator.
The DS1307 has a built-in power-sense circuit
that detects power failures and automatically
switches to the backup supply. Timekeeping
opsration continues while the part operates from

the backup supply.

. ic Power-Fail Detect and Switch
Circuitny

* Consumes Less than 500nA in Battery-
Backup Mode with Oscillator Running

*  Optional Industrial Temperature Range:
“A0°C to +85°C

= Available in 8-Pin Plastic DIP or SO

*  Underwriters Laboratory (UL) Recognized

Typical Operating Circult and Pin Configurations appear
at ond of data sheot.
ORDERING INFORMATION
FAKI TEMP RANGE Vﬂl(::ni‘ FIN-FAUKAGE 1O MARK™
DS1307 0°C 1o +70°C 0 8§ PDIP (300 mils) DS1307
DS1307+ 0°C to +70°C .0 8 PDIP (300 mils) DS1307
| DS1307N ~H0°C to +85°C .0 8 PDIP (300 mils) DS1307N
| DS1307N+ -40°C to +85°C 8 PDIP (300 mils) DS1307N
DS13072 °C to +70°C 8 SO (150 mils) DS1307
| DS1307Z+ r'C to +70°C 8 SO (150 mils) DS1307
| DSI307ZN ~40°C 10 +85°C £ SO (150 mils) DS1307N
DSI30TZN -40°C to +85°C 8 SO (150 mils) DS1307N
DSI307ZT&R "C o +70°C 8 SO (150 mils) Tape and Reel  DS1307
| DSI307Z+T&R °C to +70°C X 8 SO (150 mils) Tape and Reel _DS1307
DSI307TZNT&R A0°C 10 +85°C .0 8 SO (150 mils) Tape and Reel  DS1307N
DSI307ZN+T&R -40°C to +85°C .0 8 SO (150 mils) Tape and Reel  DS1307N

+ Dienores a foad-free RaliS-compiions device
* 4+ " anywihere on the sop mark indicites  loau-froe device:

o this evice masy

mqhmny rough vous seies channeis. For

Ancw s eratn. Mol revisions of any devce
woul . ok heve. " sy

1of 15 REV. 121906
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DS1307 64 x 8, Serial, I'C Real-Time Clock

ABSOLUTE MAXIMUM RATINGS

Volnge Range on Any Pin Relative to Gmund ...................................................... 0.5V 10+7.0V
Op g Temp Range (N 1 y

@ i 0°C 10 +70°C
~40°C 10 +85°C
55°C o +125°C
Soldering Temperature ( DIP. leads). +260°C for 10 seconds
Soldering Temy REHOC TOMIRY. o+ rnreaanssadigrisrasisns shraned See JPC/JEDEC Standard J-STD-020
Stresses deyond those Asfed under "Absolde Masimum Ratings” mm—mwbnm These are stress ratings only.
:.:-:-wunmum_-.,w- 0 n #he QDEVANN secions of Me spoeciicions 5

RECOMMENDED DC OPERATING CONDITIONS
(Ta=0"Cto +70°C, T» = 40°C to +85°C.) (Nates 1, 2)

PARAMETER SYMBOL | CONDITIONS MIN  TYP MAX | UNITS
Supply Voltage Vee 45 50 55 v
Logic | Input Var 22 Vet 03] v
Logic 0 Input Vi -0.3 +H.8 v
Vaur Battery Voltage Viar 20 3 15 v
DC ELECTRICAL CHARACTERISTICS
(Ve = 4.5V to 5.5V; T, = 0°C to +70°C, T, = -40°C to +85°C.) (Notes 1, 2)
PARAMEIEK SYMBOL | CONDITIONS | MIN IYF MAXN | UNITS
Input Leakage (SCL) Iy -1 | PA
VO Leskage (SDA, SQW/OUT) ko 1 1 PA
Logic 0 Output (Lo = SmA) Vou 04 v
Arnm:.' mﬂgz('uml [ 1.5 A
Standby Current ocs {Note 3) 200 pA
Vuar Leakage Current Ipanixa 5 50 nA
R 1216%  12Sx  1284x
Power-Fail Voltage (Vayr = 3.0V) Vor Vaer Vaxr Vaer A3
DC ELECTRICAL CHARACTERISTICS
(Vee = 0V, Viar = 3.0V; T, = 0°C 10 +70°C, T, = -40°C to +85°C.) (Notes 1, 2)
PARAMETER SYMBOL | CONDITIONS MIN ™e MAX | UNITS
Vaar Current (OSC ON);
95“:, OUT OFF launt 300 500 nA
Vaar Current (OSC ON):
SQW/OUT ON (32kHz) fnas I
Vaur Data-Retention Current
(Oscillator Of) Taxron 10 100 | nA

WAKNING? Negative undershoots belaw 0.3V while the purt is in battery-backed mode may eause 10ss of duta,

20f15
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DS1307 64 x B, Seral, I'C Real-Tima Clock

AC ELECTRICAL CHARACTERISTICS

(Ve = 4.5V to 5.5V, T, = 0°C to +70°C, T, = 40°C to +B5°C.)

FARAMETER SYMBOL | CONDITIONS MIN  TYF  MAX | UNITS
SCL Clock Frequency face i 100 ke
Bus Free Time Between a STOP and 47
START Candition ot s
ol Tove RepabhSTART | [ quaey n -
LOW Peried of SCL Clock Tow 4.7 ps
INGH Period of 5CL Clock i 40 e
Setup Time for a Repeated START
Comlpjli.un P teusma 1 a
Diata Hold Time T g e
Data Setup Time Gipar | (Motes 5, 6) 250 L]
Rise Time of Both SDA and SCL
Signals I 100 3
Fall Time of Both SDA and SCL - 100 =

| Signals
Setup Time for STOP Condition taai s 47 us
CAPACITANCE
(Ta=+25'C)

PARAMETER SYMBOL CORDITIONS MIN TYP MAX | UNITS
Pin Capacitance (SDA, SCL) Cin 10 oF
:-.r::um:: Load for Each Bus Ca (Note 7) 100 pF

Nebe 1@ All voliages are referenced to grownd.

Nebe2:  Linits at S$0°C are granieed by design and are nol production lested.

Note 3 lpcs specified with Voo = 0V and SDA, SCL = 30V,
b 4 Afber #his period, the first clock pulse is goncrated.
Nete St A device must internally provide a bold time of o1 beast 300ns for the SDA signal (refemed w e Vg of the

SCL sagnald b bridge te wnde fined regson of the falling edge of SCL.

Nwte 6 The Maximusm teg pay only has ta be met if the device does not streteh the LOW period (& ow) of the SCL signal,

NeteT:  Cy—iotal capacitance of ane bus line in pF.
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DS1307 84 x 8, Serial, I'C Real-Time Clock

PIN DESCRIPTION

PIN NAME FUNCTION

Connections for Standard 32.768kHz Quantz Crystal. The internal oscillatoe ciecuitry is

1 X1 designed for operation with a crystal having a specified load capacitance (Cy) of 12.5pF.
X1 is the input to the oscillutor and can optionally be connected to an external 32.768kHz
oscillator. The output of the intemal oscillator, X2, is floated if an external oscillator is
connccted to X1,

2 X2 Note: For more information on crystal selection and crystal layout considerations, refer to
Application Note 3¥: Crystal Constderations with Dallas Real-1ime Clocks.

Backup Supply Input for Any Standard 3V Lithium Cell or Other Encrgy Source. Battery
voltage must be held between the minimum and maximum limits for proper operation.
Diodes in serics between the batiery and the Vi, pin may peevent proper operation. If a
backup supply is not required, Vay mast be grounded. The nominal power-fail trip point
3 Vuar {Ver) voltage at which access to the RTC and user RAM is denied is set by the internal
circuitry as 1.25 X Vieay nominal. A lithium battery with 48SmAhbr or greaser will back up
the DS1307 for more than 10 years in the absence of power at <25°C.

UL recognized to ensure apmsl rewme clmgmg curreat when used with a Tithium

battery. Go to: www
4 GND Ground
s spa | Serial Data Input/Outpat. SDA is the data input/output for the I°C serial interface. The
SDA pin is open deain and requires an extemal pullup resiceor
Serial Clock Input, SCL is the clock input for the I°C interface and is used to synchronize
6 SCL vt
data movement on the serial interface.
Square Wave' Output Driver. When enabled, the SQWE bit set to 1, the SQW/OUT pin
7 SWQIOUT outputs one of four square-wave frequencies (| Hz, 4kHz, 8kHz, 32kHz). The SQW/OUT
pin is open drain and requires an external pullup resistor, SQW/OUT operates with cither
Vi or Vyar applicd.
Primary Power Supply. When voltage is apphied within normal limits, the device is fully
s V. mbkmddlumbewnmwmalm-huhmmumwm
® device and Ve is below Vip, read and writes are inhibited. | the
function continues unaffected by the lower input voltage.
DETAILED DESCRIPTION

The DS1307 is a low-power clock/calendar with 56 bytes of battery-backed SRAM. The clock/calendar
provides seconds, minutes, hours, day, date, month, and year information, The date at the end of the
month iy sutomtically adjusied for months with fewer thim 31 diyss. including corrections for leap yeur,
The DS1307 operates as a slave device on the I'C bus. Access is obtained by implementing & START
condition and providing a device identification code followed by a register address. Subsequent registers
can be accessed sequentially until a STOP condition is executed. When Ve falls below 1.25 x Vyar, the
device terminates an access in progress and rescts the device address counter. Inputs to the device will not
be recognized at this time to prevent crroncous data from being written to the device from an out-of-
tolerance system. When Ve falls below Vpgr, the device switches into a low-current battery-backup
mode. Upon power-up, the device switches from battery 10 Ve when Veeis greater than Vigar +0.2V and
recognizes inputs when Ve is greater than 1.25 X Viar. The block diagram in Figure | shows the main
elements of the serial RTC,
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DS1307 64 x 8, Serial, I'C Real-Time Clock

OSCILLATOR CIRCUIT

The DS1307 uses an external 32.768kHz crystal. The oscillator circuit does not require any external
resistors or capacitors to operate. Table | specifies several crystal parameters for the external crystal.
Figure 1. shows a functional schematic of the oscillator circuil, IT using a crystal with the specified
characteristics, the startup time is usually less than one second.

CLOCK ACCURACY

The accuracy of the clock is dependent upon the accuracy of the crystal and the accuracy of the match
between the capacitive load of the oscillator circuit and the capacitive load for which the crystal was
trimmed, Additional error will be added by crystal frequency drift caused by temperature shifts, External
circuit noise coupled into the oscillator circuit may result in the clock running fast. Refer to Application
Note 38: Crystal Considerations with Dallas Real-Time Clocks for detailed information.

Table 1. Crystal Specifications*

PARAMETER SYMBOL | MIN  TYP  MAX | UNITS
Nominal Frequency 7 32768 kHz
Series Resistance ESR 45 kQ
Load Capacitance Cy 128 pF

* vaces, y goneranny signats. Refer 1o
Note 58: Crystal C for Dallas Real-Time Clocks for additional specifications.

Figure 2. Recommended Layout for Crystal

RTC AND RAM ADDRESS MAP

Table 2 shows the address map for the DS1307 RTC and RAM registers. The RTC registers are located in
address locations 00h to 07h. The RAM registers are located in address locations 08h to 3Fh. During a
multibyte access, when the address pointer reaches 3Fh, the end of RAM space, it wraps around to
locition 00h, the beginning of the clock space.,
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DS1307 64 x 8, Serial, 'C Real-Time Clock

CLOCK AND CALENDAR

The time and calendar i ion is obtained by reading the appropriate register bytes. Table 2 shows
the RTC registers. The time and calendar are set or mitialized by writing the appropriate register bytes.
Ihe contents of the time and calendar registers are in the BCD format. The day-of-week register
increments at midnight. Values that correspond to the day of week are user-defined but must be
sequential (i.e,, if 1 equals Sunday, then 2 equals Monday, and so on.) lllogical time and date entries
result in undefined operation, Bit 7 of Register 0 is the clock halt (CH) bit. When this bit is set to 1, the
oscillator is disabled. When cleared to 0, the oscillator is enabled.

Note that the initial power-on state of all registers is not defined. Therefore, it is important to
enable the oscillator (CH bit = 0) during initial configuration.

The DS1307 can be run in either 12-hour or 24-hour mode. Bit 6 of the hours register is defined as the
12-hour or 24-hour mode-select bit. When high, the 12-hour mode is selected. In the 12-hour mode, bit §
is the AM/PM bit with logic high being PM. In the 24-hour mode, bit 5 is the second 10-hour bit (20 to
23 hours). The hours value must be re-entered whenever the 12/24-hour mode bit is changed.

When reading or writing the time and date registers, secondary (user) buffers are used to prevent errors
when the intemal registers update. When reading the time and date registers, the user buffers are
synchronized 1o the inteal registers on any FC START. The time information is read from these
secondary registers while the clock i 10 run. This elimi the need to re-read the registers in
case the intemal registers update during a read. The divider chain is reset whenever the seconds register is
written, Write transfers occur on the 1I°C acknowledge from the DS1307, Once the divider chain is reset,
10 avoid rollover issues, the remaining time and date registers must be written within one second,

Table 2. Timekeeper Registers
ADDRESS [ BIT7 | BiT6 | BITS | BiT4 [ i3 | Bim2 [ BT | BITo | ANCTION | RANGE
QOH CH 10 Seconds Seconds Seconds 00-59
OIH 0 0 Minutes Minutes Minutes 00-59
12 Il'o(:lr 10 =12
02H 0 Hours Hours +~AM/PM
24 PM/ Hour 00-23
N AM
034 (1 0 [0 [ [ | DAY Day 01-07
O4H 0 n 10 Nate Date. Date 0131
0 o
05H 0 0 L ™ Month Month 01-12
06 10 Year Year Year 0-09
07H__|OUT] 0 | 0 [SQWE| 0 ] 0 | RSI | RSO | Contol =
08H-3FH v | oor-rrn

0 = dhwstyy reads back a1 0.
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DS1307 64 x 8, Sedial, 1'C Real-Time Clock

CONTROL REGISTER

The DS1307 control register is used to control the operation of the SOW/OUT pin,

| BILT | BITG | BIIS | ®BIT4 [ BID3 | BIIZ | BIND | BILW
[Tout | o | 0o [ sowe | o | o | msi_ | RS0 |

Bit 7: Output Control (OUT). This bit controls the outpit level of the SOW/OUT pin when the square-
wave output is disabled. 1T SQWE = 0, the logic level on the SQW/OUT pin is 1 iFOUT = | and is 0 if
ouUT=0,

Bit 4: Square-Wave Enable (SQWE). This bit, when set 1o logic 1. enables the oscillator output, The
freqquency of the square-wave output depends upon the value of the RS0 and RS1 bits. With the square-
wave oulput set 1o 1Hz, the clock registers update on the falling edge of the square wave.

Bits 1, 0: Rate Select (RS1, RS0). These bits control the frequency of the square-wave output when the
squarc-wave output has been enabled. The following table lists the square-wave frequencies that can be
selected with the K bats.

RS1 RS0 SQW/OUT OUTPUT SQWE | OUT
0 0 1Hz | X
L] | 4096k Hz 1 | X
1 u K. 1Y2kHz 1 | x
1 ] 32.768KHz 1 X
X X 0 0 0
X X 1 o 1

Befis
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DS1307 64 x 8, Serial, I'C Real-Time Clock

1’C DATA BUS

The DS1307 supports the I’C protocol. A device that sends data onto the bus is defined as a transmitter
and a device receiving data as a receiver. The device that controls the message is called a master. The
devices that are controlled by the master are referred 10 as slaves. The bus must be controlled by o master
device that generates the serial clock (SCL), controls the bus access, and generates the START and STOP
conditions, The DS1307 operates a3 a slave on the I°C bus.

Figures 3, 4, and 5 detail how data is transferred on the 1°C bus.

Data transfer may be initiated only when the bus is not busy.
During data transfer, the data line must remain stable whenever the clock line is HIGH. Changes in
the data line while the clock hne is high will be interpreted as control signals,

dingly, the following bus conditions have been defined:

Bus not busy: Both data and clock lines remain HIGH.

Start data transfer: A change in the state of the data line, from HIGH to LOW, while the clock is
HIGH, defines a START condition,

Stop data transfer: A change in the state of the data line, from LOW to HIGH, while the clock line
is HIGIL, defines the STOP condition.

Data valid: The state of the data line represents valid data when, afier a START condition, the data
line is stable for the duration of the HIGH period of the clock signal. The data on the line must be
changed during the LOW period of the clock signal. There is one clock pulse per bit of data.

Each data transfer is initiated with a START condition and inated with a STOP condition. The
number of data bytes transferred between START and STOP conditions is not limited, and is
determined by the master device. The information is transferred byte-wise and cach receiver
acknowledges with a ninth bit. Within the I°C bus specifications a standard mode (100kHz clock
rate) and a fast mode (400kHz clock rate) are defined. The DS1307 operates in the standard mode
(100kHz) only.

Acknowledge: Fach receiving device, when addressed, is obliged 1w generste an acknowledge after
the reception of each byte. The master device must generate an extra clock pulse which is associated
with this acknowledge bit.

A device that acknowledges must pull down the SDA line during the acknowledge clock palse in
such a way that the SDA line is stable LOW during the HIGH period of the acknowledge related
clock pulse. Of course, setup and hold times must be taken into account. A master must signal an
end of data to the slave by not generating an acknowledge bit on the last byte that has been clocked
out of the slave. In this case, the slave must Icave the data line HIGH to enable the master to generate
the STOP condition.

10of 15
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DS1307 64 x 8, Serial, I'C Real-Time Clock

Figure 3. Data Transfer on °C Serial Bus
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Depending upon the state of the R/W bit, two types of data transfer are possible:

Data transfer from a master tr i to a slave iver. The first byte transmitted by the
master is the slave address. Next follows a number of data bytes. The slave retums an acknowledge
bit after cach received byte. Data is transferred with the most significant bit (MSB) first.

- Data transfer from a slave transmitter to a master receiver. The first byte (the slave address) is

transmitted by the master. The slave then returns an acknowledge bit. This is followed by the slave
transmitting a number of data bytes. The master returns an acknowledge bit after all ived bytes
other than the last byte. At the end of the Jast received byte, a “not acknowledge™ is d

The master device generates all the serial clock pulses and the START and STOP conditions. A
transter 1s ended with a S1OF or with a rep SIAKI Since a ref
START condition is also the beginning of the next serial transfer, the bus will not be released. Data is
transferred with the most significant bit (MSB) first.

110of 15
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DS1307 64 x 8, Serial, I'C Real-Time Clock

The DS1307 may operate in the following two modes:

I. Slave Recciver Mode (Wrile Mode) Scnnl chun and clock are received through SDA and
S(‘L Aﬂn each byte i u an bit is itted. START and STOP
are gnized as the begmning and end of a serial transfer. Hardware performs

address recognition after reception of the slave address and direction bit (see Figure 4). The
slave address byte is the first byte received afer the master generates the START condition.
The slave address byte contains the 7-bit DS1307 address, which is 1101000, followed by the
direction bit (R/W), which for a write is 0 After meciving and decoding the slave nddress
byte, the DS1307 outputs an acknowledge on SDA. After the DS1307 acknowledges the slave
address + write bit, the master transmits a word address 1o the DS1307. This sets the register
pointer on the DS1307, with the DS1307 acknowledging the transfer. The master can then

mnsmitumormmhmcsofdauwilhxhc DS1307 acknowl ‘,',eachbyu' ived. The
register pointer aulomanully increments after each data byte are written, The master will
[ aSTOP to inate the data write.

2. Slave Transmitter Mode (Read Mode): The first byte is received and handled as in the slave
receiver mode. However, in this mode, the direction bit will indicate that the transfer direction
is reversed. The DS1307 transmits serial data on SDA while the serial clock is input on SCL.
START and STOP ditions are sgnized as the beginning and end of a serial transfer (see
Figure §), The slave address byte is the first byte received after the START condition is
generated by the master, The slave address byte contains the 7-bit DS1307 address, which is
1101000, tollowed by the direction bit (R/W), which 1s | for a read. Alter receiving and
decoding the slave address the DSI307 outputs an acknowledge on SDA. The DSI307 then
begins to transmit data starting with the register address pointed to by the register pointer, If
the register pointer is not written to before the initiation of a read mode the first address that is
read is the last one stored in the register pointer, The register pointer automatically increments
after each byte are read. The DS1307 must receive a Not Acknowledge to end a read,

Figure 4. Data Write—Slave Receiver Mode
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Figure 5. Dala Read—Slave Transmitler Mode
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Figure 6. Data Read (Write Pointer, Then Read)—Slave Receive and Transmit
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